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ABSTRAK

Syarifudin, Novan. 2011Pengaruh Pemberian Inspirative Sory Terhadap
Peningkatan Motivasi Berprestas Pada Santri Di Pondok Pesantren Al Arifin
Denanyar Jombang. Skripsi. Fakultas Psikologi, Universitas Islam Ned&IN)
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: DR. H.HR@at Aziz, M.Si

Kata kunci: Inspirative Story, Motivasi Berprestasi, dan Santri

Inspirative story dapat didefinisikan sebagai cerita yang mampu
memunculkan dorongan kearah kreatif. Dalam teomlpdajaran sosial, yang
dikembangkan oleh Albert Bandura dikemukakan batkeasep pemodelan
(modelling) sebagai suatu proses pembelajaran dengan memitakp orang lain
yang dijadikan model, sebuah model dapat disampailedam bentuk film dan
gambar. model yang dipilih untuk pembelajaran Haluyang betul-betul bisa
membangkitkan motivasi khususnya motivasi berpsestdotivasi berprestasi
diartikan sebagai dorongan dalam diri seseorangukunnelakukan atau
mengerjakan suatu kegiatan atau tugas dengan dadiliikya agar mencapai
prestasi yang terpuji. Motivasi berprestasi biagaitkan dengan siswa ataupun
santri. Karena santri juga memiliki tugas belajany sama siswa pada umumnya.
Atas dasar fenomena ini, muncul pertanyaan yanganteantuk diteliti yaitu:
apakahlnspirative story dapat berpengaruh secara efektif dalam meningkatka
motivasi berprestasi pada santri ? Mengingat badaméri memiliki tugas belajar
ganda yaitu belajar pengetahuan umum dan pengetaigaana.

Untuk meneliti hal tersebut, peneliti menggunakanig penelitian kuasi
eksperimen dengan desgine-test- post-test control group design. Instrumen
pengumpulan data menggunakan metode wawancarayvabisedan skala
motivasi berprestasi. Analisis data menggunakanodeetstatistik, dengan
menggunakan analisiglcoxon signed ranks.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pada kelompk&perimen yang
diberi perlakuaninspirative story menunjukkan adanya peningkatan motivasi
berprestasi pada 5 subjek dari 9 subjek yang tatdaaa kelompok eksperimen
(55,6%). Sedangkan pada kelompok kontrol, yangktidderikan perlakuan
apapun, menunjukkan bahwa terdapat 5 subjek (55,686 mengalami
penurunan tingkat motivasi. Hal ini menunjukkan wahnspirative story tidak
berpengaruh terhadap peningkatan motivasi bergigsda santri, meskipun ada
peningkatan namun tidak signifikan. Karena tidakse subjek dalam kelompok
eksperimen mengalami peningkatan motivasi berpgesta
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ABSTRACT

Syarifudin, Novan. 2011. Thiffect of Increased Inspiring Story Of Sudents In
Achievement Motivation At Pondok Pesantren Al-Arifin Denanyar Jombang.
Thesis. Faculty of Psychology, State Islamic Ursitg (UIN) Malang Maulana
Malik Ibrahim. Supervisor: DR. H. Rahmat Aziz, M.S

Key words: Inspiring Story, Achievement Motivation, and Students

Inspiring story can be defined as stories that could appear gqulga
towards the creative. In social learning theoryioh is developed by Albert
Bandura, argued that the concept of mode{ingdeling) as a process of learning
by imitating the behavior of others who serve asnadel, a model can be
delivered in the form of movies and pictures. Modahko is chosen for learning
should really be motivating, especially achievemerdtivation. Achievement
motivation is defined as an impulse in a persopeidorm or do an activity or task
with the best in order to achieve a commendableeaement. Ordinary
achievement motivation was associated with a stuoiefslamic students. Since
Islamic students also have the task similar witldshts in general. Based on this
phenomenon, there is an interesting question tesearched, and the question is
“what Inspiring story can influence effectively in increasing achievemen
motivation for Islamic students?. It is known thslamic students have double
tasks which are to learn general knowledge andioels knowledge.

To investigate it, researcher used a type of gegserimental research
design withpre-test-post-test control group design. For the instrument of data
collection, researcher uses an interview, obsematnd the scale of achievement
motivation. Then, in analazing data, reseearclses wstatistical methods with
Wilcoxon signed ranks analysis.

The results of this study showed that in the arpental group treated
inspiring story of achievement motivation showed an increasesualgects from 9
subjects contained in the experimental group (5%.6%hereas in the control
group, which was not given any treatment, indigatihat there are 5 subjects
(55.6%) that decreased levels of motivation. Blaiggests that thaspiring story
does not affect the increased achievement motivatidslamic students, although
there is an increased but not significant. it isiseml by not all subjects in the
experimental group experienced increase in achiemémotivation.
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BAB |

PENDAHUL UAN

1. Latar Belakang
Masyarakat santri merupakan salah satu kelompok gamgat penting
dalam umat islam di indonesia. Kepercayaan, sikeps dan nilai-nilai
masyarakat pesantren, terutama cara saling mempéngmasyarakat luar
pesantren dan anggapan bahwa pesantren sebagaétitadeal” membuat
kebudayaan pesantren agak berbeda daripada maayairaonesia pada
umumnya, dan juga umat islam yang lebih luas. (Katena itu, menurut
Abdurrahman Wahitdimisalnya, kebudayaan pesantren bisa dibicarakiaagaée
subkultur. Pesantren dan masyarakat santri, dalaminppinan kiai, sudah
membentuk islam diindonesia sejak zaman awal, Baflkeatakan oleh Benda,
“Memang, sejarah islam ala indonesia adalah sejamamperbesarkan
peradaban santri dan pengaruhnya terhadap kehidup@agamaan,
sosial dan ekonomi di indone&ia
Pengaruh masyarakat santri terhadap masyarakahas@o masih kuat, baik
dalam peran pesantren sebagai pusat tarekat maepditikan anak-anak.
Pondok Pesantren, sifat pendidikannya tidak bearen) dan tidak
berkesinambungan, proses pendiriannya diprakardah cseseorang atau

sekelompok orang dan keberadaan lembaga pendidikgang selalu berada di

tengah-tengah masyarakat, dapat dikatakan bahwabatgan pendidikan

! Murray Gordon O’Hanlon.2006. “ Pesantren dan Dieanikiran Santri:Problematika
Metodologi Penelitian Yang Dihadapi Orang Asing’itfirsitas Muhammadiyah Malang. Hal,1

2 .

Ibid



keagamaan ini termasuk salah satu bentuk dari ggredidikan luar sekolah
(PLS). Tetapi jika dipelajari dari segi kelembagaaaka pesantren adalah sebuah
sistem lembaga kependidikan yang di dalamnya teddii beberapa sub sistem
atau komponen pendidikan. Di antara komponen al@men-elemen lembaga
pendidikan pesantren adalah, antara lain Kiai sabpgndidik, santri sebagai
peserta didik, mushalla/masjid sebagai sarana gidadi, isi kitab kuning (KK)
sebagai materi pendidikan dan beberapa pondok kdemar sebagai tempat
tinggal para santri. Pada beberapa pondok pesaydrem besar dan terkenal, di
antaranya ada yang telah memiliki sarana dan t&sillain seperti ruang
perkantoran untuk kegiatan administrasi, beberapagan unit usaha koperasi
pondok pesantren (Kopontren) dan ruangan pusatniaisl pesantren (PIP).
Singkatnya, dengan beberapa sarana dan prasaragatgfah dimiliki pondok
pesantren, sebagaimana sarana dan prasarana yapgdallembaga pendidikan
sekolah, maka pada pondok pesantren juga terjadi lalangsung proses
kependidikan sebagaimana proses kependidikan yemadit dan berlangsung
pada lembaga pendidikan sekofah.

Santri adalah seseorang yang sedang belajar diopguesantren. Tugas
seorang santri tidak jauh beda dengan tugas sissekdlah formal, yaitu belajar.
Pesantren adalah lembaga tempat mendidik santrr dgahasil dalam
pendidikannya. Karena pendidikan sebagai saranaikumhengembangkan
motivasi berprestasi santri. Dorongan yang mendasakah laku/tindakannya

dalam ilmu Psikologi dikenal dengan istilah motivaSedangkan Motivasi

*www.sang pembaharu.htm.”Peran dan motivasi kiy&irdgpenentuan orientasi pendidikan di
pondok pesantren”. diakses tanggal 16 April 2011



berprestasi adalah hal yang sangat penting untukcapai tujuan proses Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) seperti yang diharapkan,isgtya motivasi santri dalam
berprestasi perlu di bangun, karena bagitu penyegmotivasi berprestasi.

Keberhasilan kegiatan belajar mengajar dan motiN@siprestasi itu
sendiri tidak lepas dari beberapa faktor, baik dakinternal maupun faktor
eksternal. Faktor internal dalam kegiatan belajagengajar dan motivasi
berprestasi adalah (1) Otak masing-masing individak manusia berbeda-beda
ada yang lebih berpotensi dari yang lain. namunaipagnapun baiknya otak
seseorang jika tidak ada dorongan untuk menggungkadengan baik maka
kecerdasannya akan menurun.$2)f awareneskesadaran anak didik atau santri
akan pentingnya pendidikan merupakan salah satiorfakrhadap suksesnya
KBM yang berdampak pada motivasi berprestasi.

Faktor internal tidak akan menuai hasil yang maksiika tidak didukung
oleh faktor eksternal. sedangkan faktor eksteraklrd motivasi berprestasi salah
satunya adalah lingkungan, dalam hal ini adalahrppengasuh, peran orang tua,
dan guru/ustadz. kesemuanya itu memiliki kontriby@sig sangat besar terhadap
keberhasilan santri dalam belajar. Pengasuh selpagdidik maupun orang tua
kedua di pondok pesantren, peran orang tua seb@ag@yedia sarana dan
prasarana dalam belajar, serta guru yang berpelmagai pendidik didalam kelas.
akan tetapi terkadang tidak semuanya dapat berj@acar dan sempurna.
permasalahan dalam belajar masih sering muncul.

Permasalahan yang muncul di pondok pesantren AfinAradalah

lemahnya motivasi berprestasi santri. Peneliti mer@n permasalahan ini



berdasarkan wawancara pada tanggal 15 februari 2Egan salah satu
pengasuh yang juga selaku guru atau ustadz ketitangshowanke pondok
tersebut, ustadz tersebut mengatakan:
“ semangat belajar santri sekarang tidak sepertntsadulu, padahal
santri sekarang memiliki sarana yang lebih lengklsm memadai dari
pada santri jaman dulu”

Peneliti juga sempat wawancara dengan salah sesgatig yang sudah 6
tahun menjadi santri di pondok, ketika peneliti theya tentang pendidikan
diniyah santri tersebut mengatakan :

“ Sekarang diniyahnya hanya tinggal tingkat 1,2, @aocak, sebenarnya

saya tingkat 4 tapi karena gak da santrinya makgasdi gabung di

tingkat 3™

Dari wawancara diatas menunjukkan adanya penurumnastivasi
berprestasi santri. penurunan motivasi ini berbanderbalik dengan sarana-
prasarana di pondok pesantren yang semakin merjnggdaingga berpengaruh
pada pencapaian tingkat diniyah santri.

Berdasarkan permasalahan diatas penulis yang jetagai alumni
pondok pesantren tersebut mencoba menanggulangnapalahan tersebut.
Penulis menggunakamnspiratif story atau pemberian cerita yang mampu
menginspirasi yang diharapkan mampu meningkatkaivaso berprestasi santri

Inspirative storyberasal dari bahasa Inggrisi$piration’” yang bermakna
ilham (kamus bahasa Inggris Wodjowasiti, 1989).igf dari inspiration sendiri

adalahthe process of having one’s mind or creative absitstimulated(suatu

proses mempengaruhi pikiran atau kemampuan merasngang kreatif (Oxford,

* Wawancara kepada Pengasuh, tanggal 15 februati 201
® Wawanacara kepada Santri, tanggal 15 februari 2011



1989)). Inspiratif story dapat didefinisikan sebagai cerita yang mampu
memunculkan dorongan kearah kreatif. Dalam teamlgdajaran kognitif sosial,
yang dikembangkan oleh Albert Bandura (1977), dikemkan bahwa konsep
pemodelan roodelling sebagai suatu proses pembelajaran dengan meniru
perilaku orang lain yang dijadikan model. Yang dikan model dalam
pembelajaran ini adalah orang yang sul&es.

Pengalaman vicarious model tokoh sukses, merupakan bagian dari
proses pembelajaran yang bisa dipelajari pesedii diengenai apa yang telah
dilakukan model, termasuk didalamnya apakah ituagatan, keberhasilan dan
kesuksesannya, akan memberikan penguatan padatapetidik. Perolehan
(acquisition) yang merupakan hasil dari perilaku peserta didigeileh dari
penguatan Vica-rious model. Oleh karena itu, model yang dipilih untuk
pembelajaran haruslah yang betul-betul bisa menkitkag semangat, motivasi,
menarik untuk ditiru. Selanjutnya Bandura(1977,adal Hergenhahn, 2008)
teorinya menyatakan bahwa sebuah model dapat dakampdalam bentuk apa
saja yang bisa dipakai untuk menyampaikan inforjreeperti orang, film, TV,
demonstrasi, gambar atau instruksi.

Pembelajaran dengan film dan gambar yang inspissliagai upaya
meningkatkan keinginan untuk mencapai hasil danlpaajaran. Oleh karena itu,
penulis melakukan penelitian sebagai dengan judeénfaruh Pemberian
Inspirative Story Terhadap Peningkatan Motivasi Berprestasi SantmdBk

Pesantren Al Arifin Denanyar Jombang”.

® B.R. Hergenhahn dan Matthew. 2008h&ories of Learning(Teori Belajdr)\Jakarta. Kencana
Prenada Media Group. Hal, 261
" Ibid



2. Rumusan Masalah
Dari masalah di atas penulis dapat merumuskan ataganelitian ini
sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat motivasi berprestasi santri sebaliberilnspirative
story?
2. Bagaimana tingkat motivasi berprestasi santri abtéliberilnspirative
story?
3. Apakahinspirative storydapat berpengaruh dalam peningkatan motivasi

berprestasi santri pondok pesantren Al arifin?

3. Tujuan Pendlitian

Dari rumusan masalah di atas, maka dapat diketadiuiva tujuan dari

penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui tingkat motivasi berprestasi sasgbelum diberi

Inspirative story

2. Untuk mengetahui motivasi berprestasi santri seteli@eri Inspirative

story
3. untuk mengetahui pengarulmspirative story terhadap peningkatan

motivasi berprestasi pada santri pondok pesantrieariin denanyar

jombang.



4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nimat bagi
pengembangan keilmuan psikologi, yaitu:
1. Diharapkan dapat menjawab permasalahan pada sdatam hal
motivasi berprestasi
2. Dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi piitak yang

berkepentingan dengan hasil penelitian ini



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Pengertianlnspirative Story

Inspirative storyberasal dari bahasa Inggrigmspiration’ yang bermakna
ilham®. Definisi dari inspiration sendiri adalahe process of having one’s mind
or creative abilities stimulated(suatu proses mempengaruhi pikiran atau
kemampuan menstimulus yang kreajidalam beberapa kamus mendefinisikan
inspiration adalah pemecahan mendadak untuk suatu permasalataan
timbulnya suatu gagasan kreatif tanpa budidaya yaegdahului serta kesalahan
dalam penalaratf. ada juga yang mendefenisikan inspirasi adalah aanmn
yang dirasakan sebagai dorongan jiwa yang menws@saorang kearah kegiatan
kreatif!*

Story juga berasal dari bahasa yang sama yang memilikcerita atau
kisah. Secara lebih lengkamspirative story adalah cerita yang mampu
mengilhami manusia atau yang mampu mempengaruinapiknanusia.

Banyak hal positif yang bisa diambil dari sebuahbpirative storybaik
mengenai cinta, kehidupan, keluarga, pekerjaan lden sebagainya. Sebuah
cerita yang mengandung ilham mampu mempengarulmigiageseorang sehingga

individu yang mendengarligtern), menonton \isua) atau membacardad)

8 Wodjowasiti. 1989. kamus bahasa Inggris
° Oxford, 1989
1 Drs.H.M. Hafi Anshari.199&amus PsichologiSurabaya. Usaha Nasional. Hal, 293
1 save M. Dagun.199Kamus Besar lImu Pengetahuaembaga Pengkajian Kebudayaan
Nusantara. Hal,396
8



melakukan hal yang sama atau mengambil hal pgsitif ada dalam cerita-cerita
inspiratif tersebut.

Dijelaskan dalam teori pembelajaran kognitif sqgsigdng merupakan
perluasan dari teori pembelajaran berdasarkan agariltradisional yang
dikembangkan oleh Albert Bandura (1977), mengemalkabahwa konsep
pemodelan roodelling sebagai suatu proses pembelajaran dengan meniru
perilaku orang lain yang dijadikan model. Kemudyamg dijadikan model dalam
pembelajaran ini adalah orang yang sukses. Pangalé&icarious’ model tokoh
yang sukses, merupakan bagian dari proses pembelayang bisa dipelajari
peserta didik mengenai apa yang telah dilakukanemadrmasuk didalamnya
apakah itu kegagalan, keberhasilan dan kesuksesarsikan memberikan
penguatan pada peserta didik. Perolelzgyisition)yang merupakan hasil dari
perilaku peserta didik diperoleh dari penguataicd-rious model. Oleh karena
itu, model yang dipilih untuk pembelajaran harushkading betul-betul bisa
membangkitkan semangat, motivasi, menarik untuikudiSelanjutnya Bandura
dalam teorinya menyatakan bahwa sebuah model ddipampaikan dalam
bentuk apa saja yang bisa dipakai untuk menyampark€armasi, seperti orang,
film, TV, demonstrasi, gambar atau instrusi.

Kisah nyata, film atau novel yang menginspiratifmnpai mempengaruhi
seseorang dengan mudah, terutama di kalangan rekgp mereka yang labil
memudahkan kisah, film atau novel tersebut masukidam kognisi mereka.
Hingga akhirnya, cerita yang mengandung ilham bersenampu mengarahkan

kehidupan seseorang untuk menjadi yang lebih Bdak.tersebut juga mampu

2B R. Hergenhahn dan Matthew. 2008. "Theories @frhimg(Teori Belajar)”. Jakarta. Kencana
Prenada Media Group. Hal, 261
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menentukan dan membantu individu untuk mengambiiae yang menurutnya
baik atau sesuai dengan diri dan kemampuan yanigjkilim

Jadi Inspirative storyadalah cerita yang dapat mengilhami dan dapat
memberi pengaruh yang positiinspirative storydapat berupa gambar, film,

maupun orang.

B. Tinjauan Tentang Motivasi Berprestasi
1. Pengertian Motivasi

Istilah motivasi sering digunakan dalam kehidupahasi-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa istilah motivasi tidak begitungsibagi sebagian besar
masyarakat. Orang sudah terbiasa mengatakan batwwang anak tidak akan
berhasil dalam studinya karena kurang motivasinya.

Motivasi merupakan salah satu unsur paling perdarg pembalajaran dan
satu komponen vyang paling sukar untuk diukur. Pafdi psikologi
mendefinisikan motivasi sebagai proses internali @klam diri seseorang) yang
mengaktifkan, membimbing, dan mempertahankan peritlalam waktu rentang
tertentu. Dalam bahasa sederhana, motivasi adgldahyang memuat anda
berbuat, membuat anda berbuat, dan menentukaraker@ana yang hendak anda
perbuat®®

Motivasi berasal dari kataMotivé’ yang mempunyai arti “Dorongan”.
Dorongan itu menyebutkan terjadinya tingkah lakauatperbuatan. Untuk
melakukan sesuatu hendaklah ada dorongan, baikg®@motu yang datang dari

dalam diri manusia maupun yang datang dari lingkanga. Dengan perkataan

13 Prof. Dr. Mohammad Nur.200Bemotivasian Siswa Untuk Belaj@urabaya. Universitas
Negeri Surabaya. Hal, 2-3
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lain, untuk dapat melakukan sesuatu harus ada asbti@ama halnya pada waktu
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar atau kegiatabelajarai?

MC.Donald dalam Tabrani, Kusnidar dan Arifin meagdan, bahwa
motivasi adalah salah satu perbuatan energy dalamedeorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mentgpan®>

Motivasi yang berhubungan dengan kebutuhan, ma#f tujuan sangat
mempengaruhi kegiatan belajar dan hasil belajartivdsi penting bagi proses
belajar, karena motivasi menggerakkan organismegarahkan tindakan, serta
memilih tujuan belajar yang dirasa paling berguagi liehidupan individd®

Motivasi sering disebut motifn{otivg, Kebutuhanrfeed, desakanwish),
dan dorongandfive). Motivasi adalah segala sesuatu yang mendoromgiken
seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu unacapai hasil — hasil atau
tujuan tertentu. Seperti yang dikatakan SartainardalbukunyaPsychology
Understanding of Human Behavibahwa motivasi adalah suatu pernyataan yang
komplek dalam suatu organisme yang mengarahkakam@ku atau perbuatan
ke suatu tujuan atau perangsang. Sartain menggurkaita motivasi damulrive
untuk pengertian yang sama. la mengatakan motadalah suatu organisme
yang mengarahkan tingkah laku atau perbuatan ké&u swguan @oal) atau
perangsangrftencive.®’

Menurut Vroom, motivasi mengacu pada suatu prosempangaruhi
pilihan — pilihan individu terhadap bermacam - mmac&egiatan yang

dikehendaki. Kemudian John P. Campbell dan kawd@mwan menambahkan

1 Drs. H. Nashar, M. Ag. 200®eranan Motivasi Dan Kemampuan Awal Dalam Kegiatan
PembelajaranJakarta. Delia Press. Hal, 13

' Ibid. Hal, 13-14

18 Drs. Wasty Suemanto. 1998sikologi PendidikanJakarta. P.T. Rineka Cipta. Hal, 115

" Ngalim M, Purwanto. 199Psikologi PendidikanBandung. PT. Remaja Rosdakarya. Hal, 61
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rincian dalam definisi tersebut dengan mengemukékdimva motivasi mencakup
di dalamnya arah atau tujuan tingkah laku, kekua&spon, dan kegigihan
tingkah laku. Menurut kebanyakan definisi, motives@ngandung tiga komponen
pokok, yaitu menggerakkan, mengarahkan, dan menopdaigkah laku
manusia’®

a. Menggerakkan, berarti menimbulkan kekuatan pada individu,
memimpin seseorang untuk bertindak dengan carantart Misalnya
kekuatan dalam hal ingatan, respon — respon efeliif kecenderungan
mendapat kesenangan.

b. Motivasi juga mengarahkan atau menyalurkan tinglekn. Dengan
demikian ia menyediakan orientasi tujuan. Tingkatulindividu dapat
diarahkan terhadap sesuatu.

c. Untuk menjaga dan menopang tingkah laku, lingkunggkitar harus
menguatkanrginforce intensitas dan arah dorongan — dorongan dan
kekuatan — kekuatan individu.

Sejalan dengan apa yang telah diuraikan di atayg, dam Miskel dalam
bukunya Educational Administrationmengemukakan bahwa motivasi dapat
didefinisikan sebagai kekuatan komplek, dorongamlorongan, kebutuhan —
kebutuhan, pertanyaan — pertanyaan keteganganoiestatis), atau mekanisme
— mekanisme lainnya yang memulai dan menjaga keglatgiatan yang
diinginkan ke arah pencapaian tujuan-tujuan petsgna

Berbicara tentang motivasi adalah tidak sederhanantenuntut ketekunan

dan berbagai pendekatan tersendiri. Jadi, motivesupakan proses psikologis

18 |bid. Hal, 72
19 | bid
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yang mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuparsepsi, dan keputusan
yang terjadi pada diri seseorang. Motivasi sebggases psikologis timbul

diakibatkan oleh faktor diri seseorang itu sengimg disebut intrinsik atau faktor
di luar diri yang disebut faktor ekstrinsik.

Dalam sebuah terjemahan, motivasi dapat diartilebagai suatu usaha
sadar untuk mempengaruhi perilaku seseorang agayaumengarah tercapainya
suatu tujuan. Motivasi juga dapat diartikan faktdttor yang ada dalam diri
seseorang yang menggerakkan perilakunya untuk merergjuan tertentd’

Dari beberapa uraian tersebut di atas dapat diskapubahwa motivasi
dapat diartikan sebagai sesuatu yang mendoron@raegeuntuk berbuat atau
bertindak melakukan sesuatu, guna mencapai tujaag glinginkan. Dan secara
umum, tujuan motivasi itu sendiri, untuk menggeekkatau menggugah
seseorang agar timbul keinginan dan kemauannyak umilakukan sesuatu

sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapanttguzntu.

2. Teori— teori Motivasi
Beberapa teori motivasi yang akan dibahas dalamjelasan ini,
diantaranya teori hedonisme, teori naluri, tecakse yang dipelajari, teori daya
pendorong dan teori kebutuhan.
A. Teori Hedonisme
Teori Hedonisme adalah suatu aliran di dalam flsafang
memandang bahwa tujuan hidup yang utama pada naaradslah

mencari kesenangarhdgdong yang bersifat duniawi. Manusia pada

2 Wahsumidjo. 1997Kepemimpinan dan Motivaslakarta. Ghalia Indonesia. Hal, 174
2 Drs. Indrio Gito Sudarmo. 200Perilaku KeorganisasianYogyakarta. BPFE. Hal, 28
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hakekatnya merupakan makhluk yang mementingkan gatdaupan
yang penuh dengan kesenangan dan kenikmatan, dakamghadapi
setiap persoalan manusia cenderung memilih alieenpemecahannya
yang mendatangkan kesenangan dari pada yang mbatkaki
kesukaran, kesulitan dan sebagainya.
B.Teori Naluri

Teori Naluri, menurut teori ini manusia pada dagarmemiliki
tiga dorongan nafsu pokok yang disebut dengan inglaitu: dorongan
nafsu (naluri) mempertahankan diri, naluri mengemgkan dan naluri
untuk mengembangkan atau mempertahankan jenis. Ketiga naluri
pokok tersebut, maka segala kebiasaan atau tindalgakan dan
tingkah laku yang diperbuat oleh manusia sehari-lmerupakan
dorongan atau digerakkan oleh ketiga naluri tersddenurut teori ini
untuk memotivasi seseorang harus berdasarkan pddda mana yang
akan dituju dan dikembangkan.

C.Teori Reaksi yang Dipelajari

Teori reaksi yang dipelajari (teori lingkungan kdbayaan).
Menurut teori ini tindakan atau perilaku manusiadbsarkan pola-pola
tingkah laku yang dipelajari dari kebudayaan dipgatmorang tersebut
tinggal. Setiap orang belajar paling banyak beratai lingkungan
kebudayaan di tempat ia hidup dan dibesarkan. Agpakeseorang
pendidik ingin memotivasi anak didiknya, maka hémya benar-benar
mengetahui latar belakang kehidupan dan kebudayaang yang

dipimpinnya.



15

D. Teori Daya Pendorong
Teori daya pendorong, teori ini adalah perpaduaaranteori
naluri dengan teori reaksi yang dipelajari. Dayadmeong adalah sejenis
naluri, tetapi hanya suatu dorongan kekuatan yaag terhadap suatu
arah yang umum.
E. Teori Kebutuhan
Teori kebutuhan, teori ini beranggapan bahwa setjatlakan
atau tingkah laku yang dilakukan oleh manusia geaalakatnya adalah
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, baik kelamtdisik maupun
kebutuhan psikis. Jadi menurut teori ini apabilargeg pendidik ingin
memotivasi siswanya ia harus mengetahui terlebiuldakebutuhan-
kebutuhan dari siswanya tersebut.

Beberapa teori diatas merupakan teori- teori desbagai dasar penelitian
ini, dalam hal ini peneliti lebih condong memandangtivasi dari teori daya
pendorong karena lebih general dibanding teori Nalau teori reaksi dipelajari
yang memerlukan data awal semisal kebudayaan.

Sementara para ahli teori pembelajaran perilakgglmya Bandura, 1986;
Skinner, 1953) berbicara perihal motivasi untuk dagratkan penguatan dan
menghindari hukuman, para ahli teori motivasi yég (Maslow, 1954) lebih
menyukai konsep motivasi untuk memenuhi kebutut2eberapa kebutuhan
dasar yang harus dipenuhi kita semua adalah makaasa aman, cinta, dan

pemeliharaan harga diri positif. Manusia memilikkngak kebutuhan, untuk

22 Ngalim Purwanto, Op Cit. Hal, 77
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meramalkan kebutuhan yang akan dipenuhfiifaslow (1954) mengemukakan
tujuh hierarki atau tingkatan kebutuhan dasaruyait

1. Kebutuhan Fisiologikebutuhan ini merupakan kebutuhan yang bersifat

primer dan fital

2. Kebutuhan rasa aman dan perlindungayakni kebutuhan rasa merasa

terjamin keamanannya.

3. Kebutuhan sosiakebutuhan akan diakui dalam anggota kelompok

4. Kebutuhan akan penghargaatermasuk kebutuhan dihargai karena

prestasi, pangkat dan sebagainya.

5. Kebutuhan akan aktualisasi diseperti kebutuhan untuk mempertinggi

segala potensi prestasi yang dimifiki.

Di dalam kehidupan sehari-hari dapat mengamati bahlkebutuhan
manusia itu berbeda-beda. Faktor-faktor yang meggrehi adanya tingkat
perbedaan, tingkat kebutuhan itu antara lain latlakang pendidikan, tinggi
rendah kedudukan, pengalaman masa lampau, pandatgarfalsafah hidup,
cita-cita dan harapan masa depan dari tiap indiviiengan demikian motivasi
mempunyai hubungan yang erat dengan kebutuhan damgikan untuk
melakukan perubahan. Kebutuhan tersebut mendonatigdu untuk melakukan
perubahan atau mencapai apa yang diinginkan. Jd@gant dari motivasi itu
sendiri adalah untuk mengarahkan atau menggugaborseg agar timbul
keinginan atau kemauannya untuk memperoleh hasil.

Menurut Mc Clelland (1974) hanya terdapat tiga keban saja yaitu: 1.

Need for Achievemenyaitu motivasi untuk mencapai sukses, yang diukur

% prof Dr. Muhammad Nur. Op Cit. Hal, 7
2 Ngalim Purwanto, Op Cit. Hal, 78
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berdasarkan standart kesempurnaan dalam sesedaag) diri seseorang. 2.
Need for affiliation,yakni kebutuhan akan kehangatan atau sokongan dalam
hubungannya dengan orang lain. I8eed for power merupakan kebutuhan
menguasai dan mempengaruhi terhadap orang’ldalam pembahasan ini,
penulis menekankan padieed for achievememntitu motivasi untuk berprestasi
yang dimiliki seseorang, karena dalam diri setiaang mempunyai keinginan
atau dorongan untuk berbuat baik mungkin menujin g lebih baik dan
menjadi yang terbaik khususnya bagi siswa yang hmdmsrada dibangku
pendidikan.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpullewa teori metovasi
sangat beragam, ada mengatakan motivasi ada Sygetriteori hedonisme, teori
naluri, teori daya pendorong dan teori kebutuhaoriTmotivasi juga mewakili

teori hierarki yang cetuskan oleh abraham maslow.

3. Macam — macam Motivasi

Motivasi yang berada dalam diri individu terdirirddua macam, yaitu:

A. Motivasi Intrinsik yaitu suatu kebutuhan atau dorongan kegiatan
belajar dan dimulai dan diteruskan berdasarkan lpgregan suatu
kebutuhan dan dorongan yang secara mutlak berkaitmgan
aktifitas belajar. Yang mana dorongan tersebutraepautlak untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Kebutuhandiaongan yang
ada adalah bertujuan meningkatkan prestasi gunaapatkan hasil

yang lebih baik lagi. Hal tersebut biasanya dilatuldengan minat

% Dr. Moh As’ad, S.U, Psi. 199Psikologi Industri Yogyakarta. Liberty Yogyakarta. Hal, 50-53
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dan keinginan sendiri untuk meningkatkan aktiflbatajarnya, karena
siswa yakin dengan demikian siswa akan dapat meaigbehasil
belajar dan prestasi sesuai dengan yang diinginKdotivasi
berprestasi intrinsik yang menggambarkan Kkeingirmerprestasi
dengan melakukantindakan karena adanya dorongan dddeim
dirinya.?®

Semua keinginan itu pangkal pada penghayatan Kedwttian
siswa berdaya upaya melalui kegiatan belajar umntugmenuhi
kebutuhan itu. Namun sekarang ini hanya dapat dipedengan
belajar giat, tidak ada cara lain untuk menjadngreerdidik atau ahli
selain belajar. Biasanya kegiatan belajar disem@mat perasaan
senang, karena siswa menyadari dengan belajar dmaperkaya
dirinya sendiri.

B. Motivasi Ekstrinsikmerupakan motivasi tidak sama sekali berkaitan
dengan aktifitas belajar. Dalam artian dorongam &ginginan siswa
untuk berprestasi tidak bersumber dari minat datnmya, namun
keinginan tersebut ada sebab-sebab lain. Aktibtdajar dimulai dan
diteruskan berdasarkan kebutuhan dan dorongan tidak secara
mutlak berkaitan dengan aktifitas belajar senditativasi ekstrinsik
ini sebagai keinginan untuk berprestasi karena yaddmalas jasa
eksternal atau upaya untuk menghindari dari hukuman

Motivasi belajar ekstrinsik bukanlah bentuk motivgang berasal dari

luar siswa, misalnya dari orang lain. Motivasi laiaelalu berpangkal pada suatu

% Drs. Tadjab M.A. 1994Imu Jiwa PendidikanSurabaya. Karya Abdi Tama. Hal, 104-105
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kebutuhan yang dihayati oleh orangnya sendiri, ploiiar orang lain mungkin

memegang peranan dalam menimbulkan motivasi itukavigang khas pada
motivasi ekstrinsik bukanlah ada atau tidak adgreragaruh dari luar, melainkan
apakah kebutuhan yang ingin dipenuhi pada dasatayalapat dipenuhi dengan
melalui belajar atau sebetulnya dapat dipenuhi @emrgra lain.

Adapun yang tergolong bentuk motivasi belajar @ksikk antara lain: (1)
belajar demi memenuhi kewajiban, (2) belajar deranghindari hukuman yang
diancamkan, (3) belajar demi memperoleh hadiah naatgang dijanjikan, (4)
belajar demi meningkatkan gengsi sosial, (5) bel#gani memperoleh pujian dari
orang lain yang penting, misalnya guru dan orarmg (6) belajar demi tuntutan
jabatan yang ingin dipegang atau demi memenuhiyastan kenaikan jenjang
atau golongan administrafif.

Dalam hal ini, peran gurulah dan juga keluarganpasksnya dalam
pemenuhan sarana dan prasarana belajarnya selsisgga menjadi terdorong,
dan mampu memotivasi dirinya sendiri agar lebil Igigi dalam belajar sehingga

dapat menghasilkan prestasi yang memuaskan.

4. Pengertian Motivasi Berprestasi
Pada umumnya suatu motivasi atau dorongan adalatu fernyataan
yang kompleks di dalam suatu organisme yang mehiana tingkah laku
terhadap suatu tujuan atau perangsang. Motivaprdstasi juga dapat disebut

denganNeed Achievemegtitu dorongan untuk mencapai sukses yang ada dalam

27bid, Hal, 103-104
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diri seseorang yang dapat mengarahkan perilaku padha untuk mencapai
prestasi tertentu.

Masalah motivasi siswa dalam berprestasi, merupakasalah yang
sangat kompleks. Dalam usaha memotivasi siswabigtrstidak ada aturan-aturan
yang sederhana melainkan hanya peran orang tela@lekgitu keluarga yang
wajib berperan aktif dalam membangkitkan motivaspbestai siswa.

Motivasi merupakan keinginan, hasrat dan sekaligmaga penggerak
yang berasal dari dalam diri manusia untuk melakus@suatu. Pendapat lain
mengatakan bahwa motivasi merupakan suatu kondisidgis dan psikologis
yang terdapat dalam diri manusia yang mengaturakiadnya dengan cara
tertentu. Oleh karena itu, motivasi terbentuk karadanya kebutuhan ataeed
yang tidak terpenuhi, sehingga mengakibatkan sasgomengalami ketidak
seimbangan dan untuk mengurangi tekanan tersebrgkenenelakukan usaha
kongkrit dalam memenuhi kebutuhan tersebut sehidggg@imbangan tercapai
kembali.

Sementara pendapat lain, motivasi berprestasi ladedsapan seseorang
untuk mendapatkan kepuasan dalam menyelesaikans tygag sulit dan
menantang. Apabila berbicara dalam kaitannya depgacapaian prestasi maka
motivasi berprestasi diartikan sebagai doronganpdrgdaku tertentu dalam
menyelesaikan tugas dengan suatu standar keunggalag hasilnya dapat
dievaluasi.

Motivasi berprestasi telah dijabarkan sebagai fakdominan yang
mendorong individu untuk melakukan kegiatan yariggiihkann. Dalam proses

belajar mengajar, kebutuhan berprestasi menggemakitan mengarahkan
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perbuatan, menopang tingkah laku dan menyelekdbup&an individu yang
berorientasi pada keberhasilan. Sehingga motivergiréstasi merupakan potensi
individu yang menjadi landasan utama terhadap proggembinaan,
pengembangan kepribadian dan kemampuannya. Kemammigh yang
dominan menentukan keberhasilan seseorang.

Motivasi berprestasi dapat diartikan sebagai daonglalam diri
seseorang untuk melakukan atau mengerjakan sugtat&e atau tugas dengan
sebaik-baiknya agar mencapai prestasi yang te?puiji.

Dalam uraian di atas, bahwa motivasi berprestagiahdsuatu dorongan
yang dimiliki individu (siswa) dalam rangka untukentapai taraf prestasi yang
tinggi yang tercermin dengan wujud aktifitas sdpé&erambisi, rajin, aktif
meningkatkan status sosial, bersaing memerlukan aompalik segera,
memperhitungkan keberhasilan dan menyatu dengaas.tuglal itu juga
ditentukan oleh siswa sendiri, kalau taraf prestasiercapai, siswa akan merasa
puas dan memberikan pujian pada dirinya senditgukidak berhasil dia akan
kecewa dan mencela dirinya sendiri. Yang mencokllrd motivasi berprestasi
itu bukan menurut ukuran dan pandangan orang taéhainkan menurut ukuran

pandangan sendiri.

5. Ciri — ciri yang Memiliki Motivasi Berprestasi
Seperti yang dijelaskan di atas, bahweaed achievemenmerupakan

kebutuhan untuk mencapai prestasi (motivasi betgsBs Tingkah laku manusia

2 Dr. Anwar Prabu Mangkunegara. 20B8aluasi Kerja SDMjakarta. Rifeka Aditma. Hal, 68
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ditimbulkan atau dimulai dengan adanya motivasitivsi sering juga disebut
motif (motive, kebutuhanreed, dan dorongardfive).

Motivasi berprestasi adalah harapan seseorang unekdapatkan
kepuasan dalam menyelesaikan tugas yang sulit danamang. Apabila
berbicara dalam kaitannya dengan pencapaian presé&sa motivasi berprestasi
diartikan sebagai dorongan berperilaku tertentuardalmenyelesaikan tugas
dengan suatu standar keunggulan yang hasilnya degvatiuasi (Bigge and Hunt,
1979).

Huffman (et.al. 1997) cirri-ciri seseorang yang nidm motivasi
berprestasi tinggi cenderung menyukai tugas detaygangan lebih tertarik pada
karir dan tugas-tugas yang penuh ompetisi dengdoampg untuk tampil
meyakinkan, bersedia menerima umpan balik atas tgsiaga, bersedia
bertanggung jawab, siap mengorbankan waktu untukyelesaikan tugas yang
sulit, dan bekerja untuk mencapai sesuatu yand ki orang lairf?

Sedangkan di dalam bukunya Alwis®éngantar Psikologi Kepribadian
non Psikoanalitik” bahwa Murray banyak sekali menebithievement need (n-
achievementmenemukan pengaruteedini pada banyak sisi kehidupan manusia.
Ciri-ciri orang yang memilikheed achievemeantara lairi

1. Lebih kompetitif

2. Lebih bertanggung jawab terhadap keberhasilannydirse
3. Senang menetapkan tujuan yang menantang tetapiresthstik
4. Memiliki tugas yang tingkat kesulitannya cukup yatidak pasti

apakah bisa diselesaikan atau tidak

29 Http://www.depdiknasliakses 10 maret 2011
%0 Josina Judiari. Tanpa Tahuengantar Psikologi Kepribadian non Psikoanalifitalang. Hal
79
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5. Senang dengan kerja interpreneur yang beresikpitetewok dengan
kemampuannya
6. Menolak kerja rutin
7. Bangga dengan pencapaian dan mampu menunda untuparaeh
kepuasan yang lebih besse]f concept positiberprestasi di sekolah.
Sukar untuk menentukan apa yang dipengaruhi ndadvarnent menjadi
tinggi atau rendah. Perkembangeeed achievemeigntu dipengaruhi oleh model
pengasuhan anak dan hubungan orang tua atau liggkuwtengan anak, namun
hubungannya sangat kompleks. Dari penelitian yanensif ditemukan empat
antesedeneed achievemegtng tinggi:
1. Orang tua dan lingkungan budaya memberikan tekam@aagy cukup
kuat (menganggap penting) dalam hal berprestag tmaggi
2. Anak diajar untuk percaya diri dan berusaha menp&ata tujuan
menjadi orang yang berprestasi tinggi
3. Pekerjaan orang tua mungkin berpengaruh. Ayah ymlgrjaannya
melibatkan pengambilan keputusan dan inisiatif tiapendorong anak
dapat mengembangkan motivasi berprestasi.
4. Kelas sosial dan pertumbuhan ekonomi (nasionalp yimggi dapat
mempengaruhieed achievemerit.
Motivasi berprestasi dalam hal ini adalah: (1) gelan meraih sukses, (2)
keinginan untuk berprakarsa, (3) keinginan mendapgian balik, (4) keinginan

belajar atau bekerja keras, (5) kesediaan menwsilvkaktu untuk belajar, (6)

31 bid, Hal 80
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kesediaan menghadapi tantangan, (7) kesediaannpguwag jawab, dan (8)

kesediaan berkorban serta rajin belajar dan meaigem tuga

Dari hasil penelitian yang dilakukan Mc. Clellaratla tiga karakteristik

dari orang yang memiliki kebutuhan akan berprestaggi, yaitu:

1.

Orang yang memiliki kebutuhan prestasi tinggi mémnilrasa
tanggung jawab tinggi terhadap pelaksanaan sugas tatau mencari
solusi atau suatu permasalahan. Akibatnya merdkia seika bekerja
sendiri daripada dengan orang lain. Apabila suatkepaan
membutuhkan bantuan orang lain, mereka lebih sudailt orang
yang berkompeten daripada sahabatnya.

Orang yang memiliki kebutuhan akan prestasi yamggii cenderung
menetapkan tingkat kesulitan tugas yang moderat rdanghitung
resikonya.

Orang yang memiliki kebutuhan akan berprestasigtingemiliki
keinginan yang kuat untuk memperoleh umpan babk aanggapan
atas pelaksanaan tugasnya. Mereka ingin tahu gebéak mereka
mengerjakannya, dan mereka sangat antusias untuldapatkan

umpan balik tidak peduli apa hasilnya baik atawkd?

32 Http://www.depdiknasliakses 10 maret 2011

% Drs. Indrio Gitosudarmo, M. Com. Op Cit. Hal, 37



25

6. Fungsi Motivasi Berprestasi/Belajar

Ngalim purwanto mengemukakan beberapa fungsi nstisebagai
berikut:

1. Mendorong manusia untuk berbuat, sebagai penggeeak motor yang
melepaskan energi. Jadi dalam hal ini motivasiurg$i sebagai motor
penggerak dari setiap kegiatan tingkah laku yangnaklikerjakan
seseorang.

2. Menentukan arah perbuatan, yakni kea rah tujuag yagin dicapai. Di
sini fungsi motivasi adalah sebagai sarana yangtday@mberikan arah
tujuan dan kegiatan yang harus dilakukan guna npamcdajuan yang
sudah dirumuskan.

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatdmdpéan apa yang
harus dikerjakan yang sesuai agar tujuan tersedypdtdercapai, dengan
mengesampingkan perbuatan-perbuatan yang tidakabéat bagi tujuan
tersebut’*

Selain hal tersebut diatas fungsi lain dari mofiveebagai pendorong
usaha pencapaian prestasi. Seseorang akan melakuktanusaha karena adanya
suatu motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam deorang siswa untuk
belajar, nantinya akan menunjukkan hasil yang da@#ngan adanya motivasi dari
dalam diri siswa, siswa berusaha untuk lebih telagim dalam belajar, sehingga
akan mendapatkan motivasi yang baik yang menjgdanu Tingkat intensitas

motivasi seorang siswa sangat menentukan tingkedgpaian prestasinya.

3 Ngalim Purwanto. Op Cit, Hal 70
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7. Motivasi Berprestasi Menurut Perspektif Islam

Dalam Al-Qur’an Al-Zumar ayat 9 dikatakan:

&

=
- ~ b - - £

4.: ”/b:-’/"'Y‘J.\.ﬁ-LM \%@&J‘;G\;gﬂdﬁuﬁ\

=
e 27 o /;,/,

9;,4

25N

Artinya: (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih berunjuatgukah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengajudsuaan berdiri,
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengHamaprahmat
Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yamgngetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesumgguorang yang
berakallah yang dapat menerima pelajaran.

22
|

1555

Dalam surat AI-MujadaIah ayat 11 dikatakan'

;,1,111 ;&Mtﬁtuﬁ AT & cej 1932506 o5l 3 1503 (&J

P P} ~ @ - - o A

D Oskaks L AT 5»»33}15“ |59
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kelamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkaimlniscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dieata"Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan menird@gi orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang dibetu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa gyakamu
kerjakan.”®

I

Demikian juga dalam surat Al_Bagarah ayat 148 dikat:

}/J

Al vauu 155 G Gl ol JFIESAE ‘-«Jyﬁ—‘“-e}J Jib

e N Y S P AT
@ﬁ:‘-";wﬁ&‘”‘dl ‘-’M—’
Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendirjang ia

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dal@embuat)
kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah akangumpulkan

% Al-Qurgn dan Terjemahnya. Departemen Agama Replidionesia
36 [
Ibid
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kamu sekalian (pada hari kiamat). SesungguhnyahAMlaha Kuasa atas
segala sesuatu’”

Dalam surat Al-insyirah ayat 7 yang berbunyi:
Db

Artinya “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu @njs
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yaing &

Pada ayat di atas merupakan sedikit contoh yangshla memberikan
pengetahuan pada kita bagaimana seharusnya masebagai makhluk
sempurna, diberikan kepadanya segudang kelebihahdak hati, dengan itu
disuruh untuk bisa mengungkap seluruh rahasia al@m pengetahuan di
dalamnya.

Ayat-ayat tersebut bercerita bahwa sebuah motibasprestasi dapat
mengantarkan manusia ke arah kesempurnaan dirilidgkungan. Motivasi
berkembang dengan taraf kesadaran seseorang akaan tyang hendak
dicapainya. Berdasarkan dari penjelasan ayat tardsthhwa motivasi berprestasi
tidak selalu timbul dengan sendirinya. Motivasidrestasi dapat ditimbulkan,
dikembangkan dan diperkuat oleh faktor-faktor laMakin kuat motivasi
seseorang, makin kuat pula usahanya untuk mendapain. Pengertian ini
berarti pula bahwa motivasi dapat berubah.

Menuntut ilmu merupakan suatu yang sangat dianjudtah agama dan
Allah berjanji untuk mengangkat derajat orang-orayang berilmu dengan
beberapa derajat. Namun, hal itu sangatlah kuraegarth tanpa adanya

kesungguhan serta keinginan yang kuat untuk memdaliau itu sendiri. Maka

%7 1bid
% ibid
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dari itu semangat serta motivasi dalam meraih satagatlah dibutuhkan untuk

menggapai apa yang kita inginkan.

C. Hubungan Inspirative Story dengan motivasi berprestasi

keterkaitan antaranspirative storydengan motivasi berprestasi masih
belum banyak dikemukakan. Namun dalam teori perjdyela kognisi sosial,yang
merupakan perluasan dari teori pembelajaran betdasgerilaku tradisional
yang dikembangkan oleh Albert Bandura (1977), mend&kan bahwa konsep
pemodelan roodelling sebagai suatu proses pembelajaran dengan meniru
perilaku orang lain yang dijadikan model. Yang dikan model dalam
pembelajaran ini adalah orang-orang sukses. Pengaldvicarious model
orang sukses, merupakan bagian dari proses pemuaglayang bisa dipelajari
peserta didik mengenai apa yang telah dilakukanemaddrmasuk didalamnya
apakah itu kegagalan, keberhasilan dan kesuksesarsikan memberikan
penguatan pada peserta didik. Perolelzgyisition)yang merupakan hasil dari
perilaku peserta didik diperoleh dari penguataicd-rious model (Hergenhahn,
1982). Oleh karena itu, model yang dipilih untuknbelajaran ini haruslah yang
betul-betul bisa membangkitkan semangat, motivasgnarik untuk ditiru.
Selanjutnya Bandura dalam teorinya menyatakan badetmah model dapat
disampaikan dalam bentuk apa saja yang bisa dipak@ik menyampaikan
informasi, seperti orang, film, TV, demonstrasimdpar atau instruksi (Bandura,

1977)%°

39 Jurnal Varia Pendidikan, Vol. 20, No. 2, Desen®@08, hal 175
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Melihat dari pernyataan diatas tidak menutup kerkinagn pembelajaran
dengan model dalam film dan cerita yamgpirative mampu meningkatkan

motivasi berprestasi santri, yang notabene sama-paserta didik.

D. Penelitian Terdahulu

Menurut pengamatan penulis, penelitian tentangvasitiberprestasi telah
banyak dilakukan, dintaranya skripsi yang ditulishoHasiyatul Hanifah (2007)
dari Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeriuléma Malik Ibrahim Malang
tentang Pengaruh Ekonomi Keluarga terhadap motbexprestasi siswa di Ml Al
Fattah Situbondo. Hasil penelitian tersebut dilkeda bahwa Motivasi berprestasi
dipengaruhi oleh banyak aspek eksternal salahgataoalah ekonomi keluarga.

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menelitmkali pada aspek yang
ruang lingkup berbeda dengan berfokus pada bagaimangaruhinspirative
storyterhadap Motivasi berprestasi santri PP Al Arifiadanyar Jombang dalam

metode eksperimen.

E. Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang diajuda@am penelitian ini
adalah fnspirative storyberpengaruh terhadap Motivasi berprestasi san@i P.

Al-Arifin Denanyar Jombang”.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Rancangan pada dasarnya merupakan keseluruhars esekiran dan

menentukan matang-matang tentang hal-hal yang dikakukan. la merupakan
landasan berpijak, serta dapat pula dijadikan dasaitaian baik oleh peneliti itu
sendiri maupun orang lain terhadap kegiatan pémelitu. Dengan demikian
rancangan penelitian bertujuan untuk memberi pggang jawaban terhadap
semua langkah yang akan diambil. Agar rancangaatdiperkirakan hal-hal apa
yang dilakukan dan dipegang selama penelitian, npesannya harus
memperhatikan kriteria sebagai berikut:

a. Mencakup semua kegiatan yang akan dilakukan, sepesalah, tujuan,
sumber data, sarana prasarana da sebagainya.

b. Disusun secara sistematis logis sehingga membenuikgkinan bagi
peneliti dalam melaksanakan dan bagi orang lairandamelakukan
penilaian.

c. Harus dapat memperkirakan sejauh mana hasil yaag @diperoleh, serta
usaha-usaha yang mungkin dilakukan untuk memperbkeil secara

efektif dan efisierf®

40 Margono. 2006Metode Penelitian Pendidikdakarta. PT. Rineka Cipta. Hal, 100
30
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Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksger. Penelitian
eksperimen adalah penelitian yang dilakukan dengengadakan manipulasi
terhadap objek penelitian serta diadakannya koné&diadap variabel tertentu.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidikiia tidaknya hubungan sebab-
akibat serta berapa besar hubungan sebab-akibabterdengan cara memberikan
perlakuan-peralakuan tertentu pada beberapa kelonglsperimental dan
menyediakan kontrol untuk perbandingan.

Dalam penelitian eksperimen, dibedakan pengertiatara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok ekspeninsgalah kelompok
perlakuan yang diberi perlakuan berupa variabelabelsedangkan kelompok
kontrol adalah kelompok perlakuan yang tidak dikgeerlakuan apa-apa, atau
diberi perlakuan palstf.

Dalam garis besarnya, ada tiga golongan model miegaperimen. Model
desain eksperimen yang paling tepat untuk peneliieadalahQuasi Experiment
atau eksperimen semu, yaitu suatu desain eksperyaeg memungkinkan
peneliti mengendalikan variabel sebanyak mungkim situasi yang ada. Desain
ini tidak mengendalikan variabel secara penuh s$epsada eksperimen
sebenarnya, namun peneliti bisa memperhitungkarabealr apa saja yang tak
mungkin dikendalikan, sumber-sumber kesesatan msajgayang mungkin ada
dalam menginterpretasi hasil penelitian. Salah st desain yang tergolong

quasi eksperimen adalaiN6n-randomizedPre-test- Post-test Control Group

“! |gbal Hasan.2008nalisis Data Penelitian dengan Statistilakarta. Bumi Aksara. Hal, 10
2 Saifuddin Azwar, MA. 200™etode PenelitianYogyakarta. Pustaka Pelajar. Hal, 110
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Desigri *°. Desain ini merupakan desain eksperimen yang ukkak dengan pre-
test sebelum perlakuan diberikan dan post-testdabsyperlakuan diberikan,
sekaligus ada kelompok eksperimen dan kelompokrélpmamun penentuan
sampelnya tidak dilakukan secara random.

Gambar 1. Rancangan Penelitian

Non R qre X Opost

Non R Qe -X Opost

Keterangan

Non R : Tidak adanya tahap randomisasi pada pemelit
Opre : Observasi pertamate-tes}

Opost - Observasi kedug@st-tesk

X : Treatmenpada kelompok eksperimen

-X : Tidak adareatmentpada kelompok kontrol

B. Identifikas Variabel Pendlitian
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yangjadenitik perhatian
suatu penelitiai* Sesuatu dinamai variabel dikarenakan secara haghtitau

secara kualitatif ia dapat bervariasi. Apabila aistidak dapat bervariasi maka ia

bukan variabel melainkan konstafta.

“3 Latipun. 2008Psikologi EksperimerMalang. UMM Press. Hal, 116

“ Prof Dr Suharsimi Arikunto. 200@rosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiikarta. PT
Rineka Cipta. Hal, 118

5 Saifuddin Azwar. Op Cit. Hal, 59
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Dalam penelitian sosial dan psikologi, satu varidgigek mungkin hanya
berkaitan dengan satu variabel lain saja melaisiedelu saling pengaruhi dengan
banyak variabel lain. Dalam setiap penelitian pé@ngapat memilih salah satu
atau beberapa diantara banyak variabel bebas yasmgpengaruhi variabel
tergantung (terikat), yang menjadi fokus penelitigai’® Variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik

1. Variabel tergantung (terikat) atdependent variabl€Y)
Dalam penelitian ini terdapat satu variabel terikatitu Motivasi

Berprestasi.

2. Variabel bebas atandependent variabléx)
Dalam penelitian ini terdapat satu variabel belyagu Inspiratif

Story,

Hubungan antara variabel terikat dan variabel beladam penelitian ini
adalah asimetris, yaitu X mempengaruhi Y. Skemauhghn tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2. Hubungan Antar Variabel

Inspiratif Story > Motivasi berprestasi

Variable bebas (X) : Inspiratif Story

Variable terikat (Y) : Motivasi Berprestasi

¢ |bid. Hal, 62
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C. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenariabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakterisakiabel tersebut yang dapat
diamati. Suatu konsep mengenai variabel yang sapat daja memiliki definisi
operasional yang lebih dari satu dan berbeda-bet@a@aapenelitian yang satu dan

yang lainnya. Jadi, suatu definisi operasional slatumemiliki keunikar’

Tabel 1. Definis operasional pengaruh inspirative story terhadap Motivasi
berprestas Santri PP Al-Arifin Denanyar Jombang.

Variabel Definisi Opersional

Variabel Bebas : | Kumpulan cerita-cerita mendidik luar biasa daringra
Inspirative Story orang sukses di bidangnya, yang sarat nilai eduéan
motivasi tinggi, serta baik untuk diinternalisakosantri
melalui media Film dan Buku cerita.

Variabel Terikat: Dorongan untuk mencapai sukses yang ada dalam diri
Motivasi Berprestasiseseorang yang dapat mengarahkan perilaku pada jusah
untuk mencapai prestasi tertentu.

D. Populas dan Sampel Pendlitian
1. Populas
Menurut Arikunto Populasi adalah keseluruhan olgekelitian. Populasi
merupakan keseluruhan individu atau objek yanditiliy@ng memiliki beberapa
karakteristik yang sanf4. Dalam penelitian ini, populasi yang diteliti adala
santri yang masih tercatat sebagai santriwan satiriPondok Pesantren Al-

Arifin yang berjumlah 33 santri, terdiri atas 1@saputra dan 23 santri putri.

*bid. Hal, 74
“8 Latipun. Op Cit. Hal, 41
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2. Sampd
Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel gimeladalah sebagian
dari populasi yang diambil sebagai sumber data dpat mewakili seluruh

populasi*®

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalanelg&n ini adalah
teknik non random samplingyaitu dengan metode sampling purpopiirposive
sampling atau sampel yang bertujuan. Dikatakamposive samplingarena cara
mengambil subjek bukan didasarkan atas strata,omandtau daerah tetapi
didasarkan pada tujuan terterfupurposive samplenempunyai syarat-syarat
yang harus terpenuhi diantaranya:

1. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-gifat-sifat atau

karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-cirpptasi.

2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar pakam subjek

yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang teedgpada populasi
(key subjects

3. Penentuan karateristik populasi dilakukan dengamaedidalam studi

pendahuluari

Sampel dalam penelitian ini yang diambil adalahtrsayang sedang
menempuh tingkat 1 dalam diniyah. Karena tingkahdrupakan tingkat dasar

dan santrinya paling banyak daripada tingkat laanny

“9 Prof Dr Suharsimi Arikunto. Op Cit. Hal, 130
*%|bid. Hal, 139-140
*! bid. Hal, 140
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E. Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan Data adalah cara-cara yang dapatakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan dataDalam pengumpulan data pada penelitian ini
penulis akan menggunakan beberapa metode atauyagt mungkin dapat
digunakan untuk memperoleh data atau informasi ysegara tepat. Adapun
metode yang digunakan :
a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan langsung dan tatap ffadeato
face dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakokaim kedua pihak,
yaitu pewawancaranterviewe) yang mengajukan pertanyaan, dan yang
diwawancaraifterviewe¢ yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.>
Adapun wawancara ini dilakukan dengan:
* Pengasuh Pondok Pesantren, dengan tujuan mendépétntang
sejarah berdirinya PP Al-Arifin
 Guru/Asatidz, Dbertujuan untuk mendapat info tentang
perkembangan,dan kemampuan santri.
* Pengurus, Dbertujuan untuk mendapatkan info tentang

perkembangan pondok pesantren dan santri

*2 prof Dr Suharsimi Arikunto. 20054anajemen Penelitiarlakarta. PT Rineka Cipta. Hal, 100
%3 in Tri Rahayu. 200©bservasi & Wawancarilalang. Bayumedia Publishing. Hal 63-64



37

b. Angket atau Kuesioner
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis ydigginakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalamlapbran tentang
pribadinya>*
Penelitian ini menggunakan kuesioner karena mentigberapa
keuntungan yaitu :
1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti.
2. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo
3. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanm@agng:
masing, dan menurut waktu senggang responden.
4. Dapat di buat Anonim sehingga responden bebas {lgn
tidak malu-malu menjawab.
5. Dapat dibuat standar sehingga bagi semua respaaihmgga
dapat diberi pertanyaan yang benar-benar sama.
Disamping keuntungan yang dapat diambil dalam neetod
kuesioner, namun metode ini juga memiliki kelemaywitu:
1. Resonden sering tidak teliti dan mencermati dalaemjawab
pertanyaan.
2. Sulit dicari tingkat kevalidannya.
3. Walaupun dibuat anonim. Responden kadang-kadang

memberikan dengan tidak jujur.

% bid. Hal, 128
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4. Waktu pengembaliannya tidak bersama-sama, bahkdanga
kadang ada yang terlalu lama sehingga terlafibat.
c. Observasi

Observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikaarssedurat,
mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbargkamngan antar
aspek dalam fenomena terséButObservasi yang berarti pengamatan
bertujuan untuk mendapat data tentang suatu masahimgga diperoleh
pemahaman atau sebagai atatchecking atau pembuktian terhadap
informasi/keterangan yang diperoleh sebelumhy@bservasi dilakukan
untuk menggali data kualitatif mengenai dinamikélalkeu subyek selama
mengikuti sesi-sesi pemberiamspiratif story Observasi dan wawancara
terhadap kelompok eksperimen perlu dilakukan umighdapatkan data

kualitatif, yang digunakan untuk membantu analista ¢hasil penelitian.

F. Instrumen Pendlitian

Menurut  Arikunto(2006) Instrumen penelitian digan untuk
menentukan cara bagaimana dapat memperoleh daigenanvariabel-variabel
tersebut®

Instrumen penelitian yang diartikan sebagai alattubanerupakan saran
yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya: an@ketstionnairg daftar

cocok ¢hecklisj, pedoman wawancara{erview guide atau interview schedyle

*®|bid. Hal, 129

*® bid, HIm: 1

> bid

%8 Prof Dr Suharsimi Arikunto. Op Cit. Hal, 149
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lembar pengamatan atau panduan pengamatarservation sheet atau

observation schedulesoal tes, skala¢ald, dan sebagainyX.

1. Kuesoner

Kuesioner(Questionnaires), yaitu sejumlah pertamyatau pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh inforndesii responden dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diétaleh responden tersetS(t.

Dalam menentukan instrumen penelitian ini penetiédngacu pada skala
Linkert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tibkak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pertanyaan-pedangiengan empat jawaban
yaitu Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai, dareSaiak Sesuai

Skala dalam penelitian ini berisi 50 item yang memgkap motivasi
berprestasi santri. Adapun aspek-aspek yang dgaddasar pembuatan aitem
adalah sebagai berikut:

a. Mengambil resiko moderat

b. Memerlukan umpan balik dengan segera

c. Memperhitungkan keberhasilan

d. Menyatu dengan tugas

% Prof Dr Suharsimi Arikunto. 200854anajemen Penelitianlakarta. PT Rineka Cipta. Hal, 101
% Ipid. hal, 151
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Tabel 2. Blue Print Motivas Berprestasi

Butir
no faktor Favourable Unfavourable Total
1 | Mengambil Resiko yang13, 20, 21, 25, 34, | 3, 19, 22, 37, 38, 14
Moderat 41, 39, 31 45,
2 | Memerlukan umpan9, 14, 15, 40, 42 2, 24, 27, 28, 44,11
balik dengan segera 46
3 | Memperhitungkan 1, 4, 5, 16, 23, 24,32, 47 11
keberhasilan 36, 43, 50,
4 | Menyatu dengan tugas| 6, 7, 10, 28, 30,| 8, 11, 12, 17, 48 14
33, 35, 49
Jumlah 31 19 50

2. Pedoman wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data ygoga#lan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Waam@nini digunakan bila
ingin mengetahui hal-hal dari responden secarah leléndalam serta jumlah
responden sedikft Pedoman wawancara memuat beberapa pertanyaan yang
diajukan kepada beberapa subyek penelitian dalash wawancara, yang
dilaksanakan setelah pemberian perlakudareaiment. Tujuannya untuk

mendapatkan data verbal dari responden.

®1 Drs Riduwan MBA. 2005Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru dan Penelitifda
Bandung. Alfabeta. Hal, 74
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G. Uji Validitasdan Reliabilititas
1. Ujivaliditas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kdtgngkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatwimen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumemgakurang valid berarti
memiliki validitas rendaf?

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguarak untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid beragtrumen tersebut dapat
digunkan untuk mengukur apa yang seharusnya dfikur.

Koefisien validitas yang tidak begitu tinggi, misgh berada disekitar
angka 0,50 akan lebih dapat diterima dan dianggapumaskan daripada koefisien
reliabilitas dengan angka yang sama. Namun apkbdfsien validitas itu kurang
daripada 0,30 biasanya dianggap sebagai tidak nekana

Mengenai berapa tinggi koefisien validitas yangndgap memuaskan,
Cronbach mengatakan bahwa koefisien yang berkigaraa 0,30 sampai dengan
0,50 telah dapat memberikan kontribusi yang bathagap efisiensi suatu
lembaga pelatihan.

Untuk mengetahui sejauh mana suatu aitem dapagghianmemiliki
konsistensi antara fungsi aitem dengan fungsi skalaka disini digunakan

kriteria yang diberikan Ebel (1965).

62 Suharsimi Arikunto. 200Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek eeigsi V
Jakarta. Rineka Cipta. hal, 144

% Sugiyono. 2009etode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & Bandung: Alfabeta. hal,
121
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Tabd 3. Kriteria Validitas

Nilai koefisien validitas Daya beda
...>0.40 Dapat berfungsi membedakan secara baik
0.30<...<0.39 Dapat diterima dan tidak perlu direvisi
0.20<...<0.29 Perlu direvisi
...<0.19 Harus dibuang atau direvisi secara
keseluruhan

Pada skala ini menggunakan koefisien validitas .0Ja@i aitem-aitem
yang memiliki daya beda dibawah 0,30 akan gugumd&markan koefisien
validitas 0,30 tersebut, dapat dilakukan perhiilmgengan menggunakan SPSS
versi 15 dan diperoleh data sebagai berikut:

a. Item yang mempunyai daya beda yang baik:

Daya beda item yang digunakan adalah 0,3. Jadi yeamy memiliki
daya beda yang baik adalébm yang daya bedanya diatas 0,3. Ada
35itemyaitu item nomor 2, 3, 4, 5, 6, 8, 10, 11, 12,148,15, 16, 17,
21, 22, 23, 24, 28, 29, 30, 34, 35, 37, 39, 4042143, 44, 45, 46, 47,
48, dan 50

b. Item yang mempunyai daya beda yang rendah:

Daya beda item yang digunakan adalah 0,3. Jadi yemy memiliki
daya beda rendah adalah item yang daya bedangevaiib0,3. Ada
15 item yaitu item nomor 1, 7, 9, 18, 19, 20, 26, 27, 31, 32, 33,

36, 38, dan 49.
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2. Ujirdiabilitas

Sedangkan reliabilitas menunjukkan pada satu pgagebahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagahlalat untuk pengumpul
data, karena instrumen tersebut sudah baik. Insturpang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya fidastrumen yang reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untekguokur objek yang sama,
akan menghasilkan data yang saha.

Koefisien reliabilitas skala sikap haruslah dius@masetinggi mungkin.
Biasanya, suatu koefisien yang besarnya di sekit@f0 barulah dianggap

memuaskan.

Tabel 4. Kaidah Reliabilitas (Gulford & Frucker)

Nilai koefisien reliabilitas Reliabilitas
0,90<...... Sangat Reliabel
0,71-0,89 Reliabel
0,41 -10,70 Cukup Reliabel
0,21-0,40 Kurang Reliabel
...... <0,20 Tidak Reliabel

Berdasarkan hasil perhitungan komputasi SPSS Hgl@ B0 item skala

Motivasi berprestasi di dapat koefisien reliabditeebesar 0,945 (sangat reliabel).

% Suharsimi Arikunto.2002Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek eeigsi V Jakarta.
Rineka Cipta, hal, 154

% Sugiyono. 2009etode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & Bandung. Alfabeta, hal,
121
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Tabd 5.Reliability Statistics

Cronbach's| N of
Alpha ltems
.945 35

H. Prosedur Penelitian
1. Menentukan tempat penelitian

Tempat penelitian yang dipilih untuk melakukan piia@ ini adalah di
Pondok Pesantren Al-Arifin Denanyar Jombang. Tempiatdipilih karena ini
merupakan salah satu pesantren yang tidak teré&gdsan Mamba'ul ma’arif.
Pertimbangan lainnya adalah Santri memiliki tugalajar ganda, yaitu belajar di

sekolah dan di diniyah.

2. Tahap penditian
1) Tahap persiapan
Tahap persiapan adalah tahap dimana peneliti maakobservasi
dan wawancara kepada beberapa pengurus dan pengssudok

pesantren.

2) Tahap pengambilan subyek
Dalam memilih dan menentukan subyek penelitian, efien
meminta data santri yang sedang menempuh pemiaglajariyah tingkat
1. Pembagian kelompok dilakukan dengan caagchingdan teknik non-

random.
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3) Tahap pelaksanaan
a. Pemateri
Pemateri yang akan mengisi kegiatan inspiratif ystadalah
peneliti sendiri dan mungkin akan dibantu pihakagilpondok pesantren

demi kelancaran penelitian ini.

b. Waktu
Pemberiannspiratif story dilaksanakan sebanyak dua kali dalam
seminggu, dan waktunya menyesuaikan dengan kegidag ada di

Pondok Pesantren, karena rutinitas kegiatan sgng padat.

c. Tempat

Tempat penelitian yang dipilih adalah Pondok PesanAl Arifin
Denanyar Jombang, karena peneliti ingin mengetplogaruhinspiratif
story dilingkungan pondok pesantren. Peneliti memilimdRik pesantren

karena memiliki tugas belajar ganda dibandingkawaibiasa.

d. TeknikInspiratif story

Perlakuan tfeatmen} berupainspiratif story diberikan kepada
kelompok eksperimen dengan cara memberikan buita,ci#m, maupun
kisah nyata dari orang yang sukses yang mampu m&pitasi santri
dalam berprestasi. Media ini dipilih karena diaqggaudah dalam

penyampaiannya dan tidak membutuhkan biaya yangakan
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Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Pra eksperimen
kegiatan yang dilakukan meliputi:
a. Melakukan pencarian film dan ceritinspiratif yang akan
digunakan dalam perlakuan
b. Melakukan pengukurarmpfe-tesj kepada seluruh santri.

c. Membagi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

2. Proses Eksperimen
kegiatan yang dilakukan adalah Memberikan perlakngpiratif Story
pada kelompok Eksperimen berupa Film, dan bukueceri
a. Film-film dipilih dengan cara mencari judul film ng
dikategarikan inspiratif berdasarkan penilaian la&ngrang yang
diambil dari rating pembaca dalam website yang mguag
pendapat orang tentang penilaian terhadap®iim.
Film yang ditayangkan yaitu:
1) “Akeelah and The bée
Film ini menceritakan seorang gadis berumur 11 riayang
cerdas bernama Akeelah, yang berjuang untuk metgdan
memenangkan lomba mengeja. Sepanjang perjalanannya

dihadapkan dengan berbagai masalah salah satursgdatmaosial.

% http://www.kaskus.us/showthread.php?t=8566351&padaliakses 15 maret 2011
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2) “The Pursuit of Happiness

Film ini menceritakan seorang kepala keluarga dengag
sedang dihadapkan masalah ekonomi, yang membuaahrum
tangganya jadi kacau. Akan tetapi dia terus beguaenemukan
kebahagiaan demi anaknya yang masih berumur 5.tahun
3) “Childern of Heaveh

Film ini menceritakan 2 anak kakak beradik yangabak dari
keluarga kurang mampu. Sang kakak yang menghilangkpatu
sang adik, berusaha bertanggung jawab dengan segala
kemampuannya. Sampai pada suatu saat dia harusuigialam
lomba lari, demi mendapatkan sepatu baru untuk adikg
4) “Tare Zameen Par”

Film ini menceritakan seorang anak yang mengalaisieksia
yang sangat kesulitan mengikuti setiap pelajarassekiolah, karena
kekurangan yang dimilikinya dia menjadi bahan teaan bagi
teman-temannya, bahkan sebagian gurunya juga nadriesa dia,
hingga dia mengalami depresi. Dan akhirnya adaasgoguru baru
yang dapat memahami dia dan menuntunnya hinggaediengat
belajar lagi hingga mencapai prestasi.

5) “Sang Pemimpi”

Film ini menceritakan kisah persahabatan 3 anak(Keai,

dan Jimbron) yang terjalin dari kecil sampai marbkrsekolah di

SMA Negeri Manggar, SMA pertama yang berdiri di iBelg
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bagian timur. Bersekolah di pagi hari dan bekeeglagai kuli di
pelabuhan ikan pada dini hari, dari ketagihan neenglenonton
film panas di bioskop dan akhirnya ketahuan guragag mereka
, kisah cinta Arai dan Jimbron, perpisahan Jimlgtengan ikal dan
Arai yang akan meneruskan kuliah di Jakarta yanbiraya
membuat mereka berdua terpisah tetapi tetap akaenmne di
Perancis. Hidup mandiri terpisah dari orang tuagden latar
belakang kondisi ekonomi yang sangat terbatas ngmopa cita-
cita besar , sebuah cita-cita yang bila dilihati de&ar belakang
kehidupan mereka, hanyalah sebuah mimpi.

6) “Menembus Impian”

Film ini Bercerita tentang seorang mahasiswi, Namgy
memutuskan untuk mencari pekerjaan untuk membaninya
Sekar, yang berprofesi sebagai buruh cuci. Namumgk®n itu
ditentang keras oleh sang ibu yang menganggap nmaarhpu
untuk membiayai keperluaan anak satu-satunya ikerésan hati
Nur tidak surut untuk mendapatkan pekerjaan sanapingntuk
membantu ibu tercinta.

Banyak harapan dan mimpi yang ingin digapai Numua
akhirnya ia memutuskan untuk memendam apa yanmasla dia
inginkan. Sampai akhirnya Nur bertemu dengan Diafagsiswa

semester akhir yang bekerja sebagai multi leveketarg.
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Walau sempat ragu dengan ajakan Dian, namun alehixuy
sepakat untuk bergabung bersama Dian sebagai agknlewel
marketing. Walaupun masih duduk di bangku kuligdman Dian
memiliki visi yang jelas terhadap masa depannyanQugalah
yang membangkitkan semagat Nur agar bisa meraihpimian
cita-citanya selama ini.

7) “Sang Pencerah”

Film ini mengisahkan perjuangan salah seorang tdiegar

dalam perkembangan islam di indonesia, dan merumppkadiri

organisasi Muhammadiyah, Dia adalah Ahmad Dahlan.

. Cerita, kumpulan cerita ini berupa buku bergambangy berisi
kisah atau biografi tokoh atau penemu yang sukiseseluruh
dunia. adapun tokoh-tokohnya adalah
1) Soichiro Honda

Buku ini berkisah tentang perjalanan hidup Soichitanda,
yang dalam perjuangannya mampu membuat Honda Motor
Company menjadi terkenal dan berhasil di dunia.
2) John S. Pembertor dan Asa Candler

Buku ini berkisah tentang perjalanan hidup JohR&nbertor
dan Asa Candler, yang dalam perjuangannya mampubuoegm

Coca Cola menjadi terkenal dan berhasil di dunia.
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3) Ernest, Robert Woodruff dan Roberto Goizueta

Buku ini berkisah tentang perjalanan hidup Ern&xpert
Woodruff dan Roberto Goizueta, yang dalam perjuanga
mampu membuat Coca Cola menjadi terkenal dan hkrbdas
dunia.
4) Chung Ju Yung

Buku ini berkisah tentang perjalanan hidup Chungydnag,
yang dalam perjuangannya mampu membuat Hyunday agtien;
terkenal dan berhasil di dunia.
5) Bill Gates

Buku ini berkisah tentang perjalanan hidup Bill €&atyang
dalam perjuangannya mampu membuat Microsoft metgakienal
dan berhasil di dunia.
6) Henry Ford

Buku ini berkisah tentang perjalanan hidup HenrydiFgang
dalam perjuangannya mampu membuat Ford Motor Coynpan
menjadi terkenal dan berhasil di dunia.
7) Konosuke Matsushita

Buku ini berkisah tentang perjalanan hidup Konosuke
Matsushita, yang dalam perjuangannya mampu meniNaitainal

Panasonic menjadi terkenal dan berhasil di dunia.
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8) Michael Marks dan Thomas Spencer

Buku ini berkisah tentang perjalanan hidup MichHdalks dan
Thomas Spencer, yang dalam perjuangannya mampu umaemb
Marks & Spencer menjadi terkenal dan berhasil diau
9) William Edward Boeing

Buku ini berkisah tentang perjalanan hidup Willi&dward
Boeing, yang dalam perjuangannya mampu membuatnBoei
menjadi terkenal dan berhasil di dunia.
10)Sakichi dan Kiichiro Toyoda

Buku ini berkisah tentang perjalanan hidup Sakidain
Kiichiro Toyoda, yang dalam perjuangannya mampu neh
Toyota menjadi terkenal dan berhasil di dunia.
11)Levi Strauss

Buku ini berkisah tentang perjalanan hidup Leva8ss, yang
dalam perjuangannya mampu membuat Levi’'s menjatienal
dan berhasil di dunia.
12)Steven Spielberg

Buku ini berkisah tentang perjalanan hidup StevpielBerg,
yang dalam perjuangannya mampu menjadi Sutradaha Fi

terkenal dan berhasil di dunia.
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13)Conrad Nicholson
Buku ini berkisah tentang perjalanan hidup Conrachdlson,
yang dalam perjuangannya mampu membuat Hilton Hoegljadi

terkenal dan berhasil di dunia.

3. Pasca Eksperimen
Melakukan pengukurapost-testpada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, hal ini untuk mengetahui perubahanotivasi

berprestasi santri setelah diberikeeatment

. Metode Analisis Data

Metode analisa data yang digunakan dalam peneliiemenggunakan
bantuan teknik statistik. Terdapat bermacam-macdanik statistik yang dapat
digunakan dalam penellitian khususnya dalam peagfjipotesis.

Karena jumlah subjek dalam penelitian ini sangdik#e yaitu kurang
dari 30 subjek, maka analisis data yang digunakiatelh dengan metode statistik
non-parametrik. Yaitu dengan menggunakan uji stiatthia sampel berpasangan
T Wilcoxon Signed Ranks Tegang digunakan untuk menganalisis hasil
penelitian pada kelompok eksperimen dan kelompokirkb saatpretest dan
posttest agar diketahui perubahan tingkat motivasi padasimgamasing
kelompok. Untuk perhitungan data secara keseluruddakukan dengan

menggunakan program komputer SPSS idy.&indows
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Taraf nyata adalah nilai kritis yang digunakan gabadasar untuk
menerima atau menolak hipotesa nol. Taraf nyatardibngkan dengarn dimana
a = 1 — C, besar kecilnya tergantung pada berapa besarnya tingkat kesalahan
yang menyebabkan resiko dapat diterima, semakiarlkeggkat keyakinan (C)
dan semakin kecil taraf nyata) (maka akan semakin baik. Kebiasaan umum yang
dipakai untuk kedokteran dan teknik adalah taraftay@) 1% atau tingkat
keyakinan 99%, sedang untuk pertanian dan ekonarai hyatanya adalah 5%,
serta ilmu-ilmu sosial sampai dengan 20%. Namun iklam sangat
dimungkinkan untuk membuat taraf nyata lain sesieaigan tujuan penelitidh
Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa sud#i eigaan tidak mungkin
dipercaya penuh 100%, karena nilai tersebut di#asapada sampel yang
merupakan bagian dari popuffsiemakin tinggi tingkat keyakinan maka akan
membutuhkan semakin besar sarfipel

Berdasarkan hal di atas, maka ditetapkan tingkatakiean untuk
menguji hipotesis adanya perbedaan antara hasilest dan posttest pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesés 86ngan taraf nyata 5%
(o = 0.05), artinya penelitian tersebut yakin berebesar 95% dan mempunyai
kesalahan toleransi sebesar 5%. Penentuan tardh rdiaesuaikan dengan

besarnya sampel, dan tujuan penelitian, agar dikap&asil yang signifikan

®” Suharyadi dan Purwanto S. K. 20Btatistik untuk Ekonomi dan Keuangan Modetakarta:
Salemba Empat, hal, 394.

®® Ibid. Hal, 362

* Ibid. Hal, 379



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

1. Hari/tanggal : Kamis, 26 Mei 2011

Program Pemberian Inspiratif story dalam meningkatkan
motivasi berprestasi santri.

Kegiatan Pre-test

Tujuan Untuk mengetahui tingkat motivasi berprestasi
subjek sebelum diberikan perlakuan.

Waktu 45 menit (20.05 — 20.05 WIB)

Tempat Asrama putri lantai 1

Pemateri Peneliti

Subj ek Seluruh Santri diniyah tingkat 1

2. Hari/tanggal : Senin, 30 Mei 2011

Program Pemberian Inspiratif story dalam meningkatkan
motivasi berprestasi santri.
Kegiatan Memberikan perlakuan awal kepada kelompok

eksperimen. perlakuan diberikan dalam bentuk fjim.
Yaitu memakai film berjudul Akeelah and The

U

Bee”.

Tujuan Untuk memberikan perlakualmspiratif story pada
kelompok eksperimen

Waktu 120 menit (19.45 — 21.45 WIB)

Tempat Asrama putri lantai 3

Pemateri Peneliti

Subj ek Kelompok eksperimen
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3. Hari/tanggal

:Jum’at, 3 Juni 2011
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Program Pemberian Inspiratif story dalam meningkatkan
motivasi berprestasi santri.

Kegiatan Memberikan perlakuan kepada kelompok
eksperimen. perlakuan diberikan dalam bentuk fjim.
Yaitu film berjudul “The Pursuit of Happiness

Tujuan Untuk memberikan perlakuamspiratif story pada
kelompok eksperimen.

Waktu 120 menit (15.05 — 17.05 WIB)

Tempat Asrama putri lantai 3

Pemateri Peneliti

Subj ek Kelompok eksperimen

4. Hari/tanggal : Ahad, 5 Juni 2011

Program Pemberian Inspiratif story dalam meningkatkan
motivasi berprestasi santri.

Kegiatan Memberikan perlakuan kepada kelompok
eksperimen. perlakuan diberikan dalam bentuk fjlm.
Yaitu film berjudul ‘Childern of Heaveh

Tujuan Untuk memberikan perlakuamspiratif story pada
kelompok eksperimen

Waktu 120 menit (10.00 — 12.00 WIB)

Tempat Asrama putri lantai 3

Pemateri Peneliti

Subjek Kelompok eksperimen

5. Hari/tanggal : Selasa, 7 Juni 2011

Program Pemberian Inspiratif story dalam meningkatkan
motivasi berprestasi santri.

Kegiatan Memberikan perlakuan kepada kelompok
eksperimen. perlakuan diberikan dalam bentuk Quku
cerita. Yaitu buku cerita bergambar biografi tokoh
penemu sukses di dunia.

Tujuan Untuk memberikan perlakualmspiratif story pada
kelompok eksperimen

Waktu 60 menit (15.30 — 16.30 WIB)

Tempat

Asrama putra lantai 2
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Pemateri

Peneliti

Subjek

Kelompok eksperimen putra

6. Hari/tanggal

: Jumat, 10 Juni 2011

=]

ok
uku
oh

Program Pemberian Inspiratif story dalam meningkatka
motivasi berprestasi santri.

Kegiatan Memberikan perlakuan kepada kelomg
eksperimen. perlakuan diberikan dalam bentuk b
cerita. Yaitu buku cerita bergambar biografi tok
penemu sukses di dunia.

Tujuan Untuk memberikan perlakuamspiratif story pada
kelompok eksperimen

Waktu 120 menit (15.05 — 17.05 WIB)

Tempat Asrama putri lantai 3

Pemateri Peneliti

Subj ek Kelompok eksperimen putri

7. Hari/tanggal

: Ahad, 12 Juni 2011

Program Pemberian Inspiratif story dalam meningkatkan
motivasi berprestasi santri.

Kegiatan Memberikan perlakuan kepada kelompok
eksperimen. perlakuan diberikan dalam bentuk fjim.
Yaitu film berjudul “Sang Pemimpi”

Tujuan Untuk memberikan perlakualmspiratif story pada
kelompok eksperimen

Waktu 120 menit (12.30 — 14.30WIB)

Tempat Asrama putri lantai 3

Pemateri Peneliti

Subjek Kelompok eksperimen

8. Hari/tanggal : Selasa, 14 Juni 2011

Program Pemberian Inspiratif story dalam meningkatkan
motivasi berprestasi santri.

Kegiatan Memberikan perlakuan kepada kelompok
eksperimen. perlakuan diberikan dalam bentuk fjim.

Yaitu film berjudul “Menembus Impian”
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Tujuan Untuk memberikan perlakuamspiratif story pada
kelompok eksperimen

Waktu 120 menit (12.45 — 14.45 WIB)

Tempat Asrama putri lantai 3

Pemateri Peneliti

Subjek Kelompok eksperimen

9. Hari/tanggal

: Kamis, 16 Juni 2011

Program Pemberian Inspiratif story dalam meningkatkan
motivasi berprestasi santri.

Kegiatan Memberikan perlakuan kepada kelompok
eksperimen. perlakuan diberikan dalam bentuk fjim.
Yaitu film berjudul “Tare Zameen P&r

Tujuan Untuk memberikan perlakualmspiratif story pada
kelompok eksperimen

Waktu 150 menit (19.30 — 22.00 WIB)

Tempat Asrama putri lantai 3

Pemateri Peneliti

Subj ek Kelompok eksperimen

10. Hari/tanggal :Jum’at, 17 Juni 2011

Program Pemberian Inspiratif story dalam meningkatkan
motivasi berprestasi santri.

Kegiatan Post-test

Tujuan Untuk mengetahui tingkat motivasi berprestasi
subjek setelah diberikan perlakuan.

Waktu 45 menit (15.30— 16.15 WIB)

Tempat Asrama putri lantai 1

Pemateri Peneliti

Subj ek Seluruh santri diniyah tingkat 1

. Deskripsi data

Dalam penelitian ini subjek penelitian dibagi kdada dua kelompok,

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. ébatm subjek penelitian
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dibagi ke dalam dua kelompok, peneliti menggaliad&riebih dahulu tentang
biodata dan tingkat motivasi berprestasi dengangguemakan angket motivasi
berprestasi. sehingga diperoleh biodata antaranama, umur, jenis kelamin,
kelas diniyah, kelas reguler, tahun masuk, dan atla®edangkan dari angket

motivasi berprestasi diperoleh skor motivasi bestars.

Tabel 6. Skor Hasil Pengukuran Angket Sebelum Perlakuan

No Nama Skor No Nama Skor
1 AM 128 10 MZ 132

2 MA 155 11 ZH 134

3 RM 175 12 RDF 146
4 SO 137 13 MR 148
5 Il 145 14 NK 160

6 NA 156 15 AN 160

7 SK 162 16 UR 167
8 CN 167 17 SH 171
9 HA 174 18 AA 179

Untuk selanjutnya dari data-data yang telah digérdersebut kemudian
digunakan untuk membagi subjek penelitian ke dalamnkelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Pembagian kelontpdebut di setarakan antara
keadaan kelompok eksperimen dengan kelompok kon8ehingga jumlah dan
keadaan subjek pada kelompok eksperimen setaranldetpmpok kontrol. Adapun

hasil pembagian ke dalam kedua kelompok terselaldlagebagai berikut:
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Tabel 7. Pembagian Kelompok Pendlitian dan Skor Hasil Pengukuran

Angket Sebelum Perlakuan

no | Nama subjek| Skor Motivas
1 AM 128
2 MA 155
3 RM 175
Kelompok 4 SO 137
Eksperime S L 145
6 NA 156
7 SK 162
8 CN 167
9 HA 174
1 MZ 132
2 ZH 134
3 RDF 146
4 MR 148
Kelompok 5 NK 160
Kontrol
6 AN 160
7 UR 167
8 SH 171
9 AA 179

Hasil dari pembagian kelompok berdasarkan data-gtatey didapatkan

tersebut, menghasilkan dateeantiap-tiap kelompok sebagai berikut:

Tabel 8. Distribusi Nilai Mean pada Keompok Eksperimen dan Kontrol

pada Tahap Pre-test

Sampel N Mean Rank

Pretest Eksperimen 9 155.44
Kontrol 9 155.22
Total 18
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Setelah pemberiatteatmentsebanyak 7 kali pertemuan kepada kelompok
eksperimen selama 3 minggu, kemudian peneliti miamguingkat motivasi
berprestasi subjek pada kelompok eksperimen daomipgk kontrol dengan
menggunakan angket. Adapun hasil pengukuran tingge¢masan pada kelompok

eksperimen dan kontrol tersebut adalah sebagaiueri

Tabel 9. Skor Hasil Pengukuran Angket Setelah Perlakuan

no | Nama subjek| Skor Motivas
1 AM 141
2 MA 155
3 RM 170
Kelompok 4 SO 139
Eksperime S L 150
6 NA 142
7 SK 170
8 CN 171
9 HA 169
1 MZ 122
2 ZH 132
3 RDF 161
4 MR 148
Kelompok
KontrorI) S NK 149
6 AN 161
7 UR 167
8 SH 144
9 AA 175

Dari hasil skoring di atas, maka dapat dilihat pedman nilai antara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. dilihairidperbedaarmean antara
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kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol setphberian perlakuan adalah

sebagai berikut

Tabel 10. Distribusi Nilai Mean pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol

pada Tahap Post-test
Sampsel N M ean Rank
Post-test | Eksperimen 9 156.33
Kontrol 9 151.00
Total 18

Setelah dibandingkan antara nitaiean padapre-testdan post-test maka
terlihat bahwa pada kelompok eksperimen terdapadikan nilaimean sedangkan

pada kelompok kontrol terdapat penurunan miaan

C. AnalissData

Setelah perhitungan skor pada hgsitestdan posttestselesai dilakukan
maka langkah berikutnya adalah melakukan analaia. data yang telah diperoleh
dianalisis untuk pengujian hipotesis. Perhitungaalisis data yang digunakan adalah
wilcoxon signed ranks tedgiengan tingkat keyakinan 95% dan taraf nyata 5% at
= 0, 05. Perhitungan ini untuk mengetahui besarpgebedaan pada kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol spagtestdanposttest
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Hipotesis yang diajukan untuk kelompok eksperindgilah:

Ha : ada hubungan positif antara pembenepiratif storydengan peningkatan
tingkat motivasi santri, semakin tinggi tingkat peeman inspiratif story
maka semakin tinggi tingkat motivasi berprestasifpaa).

Ho : ada hubungan negatif antara pembeinapiratif storydengan peningkatan
tingkat motivasi santri, semakin rendah tingkat perran inspiratif story
maka semakin rendah tingkat motivasi berprestaginyen).

Tabel 11, Skor hasil Pretest, posttest, dan selisih antara pretest dan

posttest
no nama kode| pretest posttestGain
1 AM 1 128 141 13
2 MA 1 155 155 0
3 RM 1 175 170 -5
4 SO 1 137 139 2
5 Il 1 145 150 5
6 NA 1 156 142 -14
7 SK 1 162 170 8
8 CN 1 167 171 4
9 HA 1 174 169 -5
10 MZ 2 132 122 -10
11 ZH 2 134 132 -2
12 RD 2 146 161 15
13 MR 2 148 148 0
14 NK 2 160 149 -11
15 AN 2 160 161 1
16 UR 2 167 167 0
17 SH 2 171 144 -27
18 AA 2 179 175 -4
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Tabel 12. Hasl analisis Wilcoxon Signed Ranks Test pada Kelompok

Eksperimen
Mean |Sum of
N Rank | Ranks
posttest -pretest Negative Ranks 3(@) |5.33 16.00
Positive Ranks 5(bb) |4.00 20.00
Ties 1(c)
Total 9
a posttest < pretest
b posttest > pretest
C posttest = pretest
Test Statistics(b)
posttest -
pretest
z -.281(a)
Asymp. Sig. (2
tailed) 778

a Based on negative ranks.

b Wilcoxon Signed Ranks Test

Tabel ranks merupakan perbedaan pengamatan yang dinyatakam dal

bentuk tanda, yaitu positif dan negatif dari pedsad antara pengamatan sesudah

diberi perlakuarninspiratif story dan sebelum diberi perlakuamspiratif storyyang

telah dinotasikan dengamanking Dalam penelitian ini, apabila nilgiost-testlebinh

tinggi daripada nilapre-test berarti menunjukkan terjadi peningkatan motivzsila

subjek. Pada tabel di atas menunjukkan bahwa:
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1) Perbedaan negatif yang menunjukkan adanya pdsi-testiebih kecil dari
nilai pre-testadalah 3, berarti ada 3 subjek (33,3%) yang mkiniliai post-
testlebih kecil dari nilapre-test

2) Perbedaan positif yang menunjukkan adanya pisi-testebih besar dari
nilai pre-testadalah 5, berarti ada 5 subjek (55,6%) yang mknniliai post-
testlebih besar dari nilgire-test

3) Perbedaan nol atau tidak ada perbedaan, menunjakicarya nilapost-test
sama dengan nilgpre-testadalah 1, berarti ada 1 subjek (11,1%) yang
memiliki nilai post-tessama dengan nilare-test
Pada tabel di atas, dari hasil analligcoxon Signed Ranks Tefliperoleh

nilai Z sebesar -0,281 pada asumsi signifikan seli®378 (p >) atau 0,778 > 0,05.

Hal ini menunjukkan bahwa Hliterima, ada hubungan negatif antara pemberian

inspiratif storydengan peningkatan tingkat motivasi santri, sema&ndah tingkat

pemberiannspiratif storymaka semakin rendah tingkat motivasi berprestasiny
Sedangkan analisis data pada kelompok kontrol, gwerakan hipotesis
sebagai berikut:

Ha : ada hubungan negatif antara tidak adamgatmentdengan tingkat
motivasi berprestasi, semakin tidak pernah diberiksatmentmaka tidak
berpengaruh terhadap tingkat motivasi berpregiasig).

Ho : ada hubungan positif antara tidak adamggatmentdengan tingkat
motivasi berprestasi, semakin tidak pernah dibarik@atment maka

semakin rendah tingkat motivasi berprestasi () >
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Tabel 13. Hasil Pengukuran Motivas berprestass pada Keompok

Kontrol
No | Subjek Pretest posttest
1 MZ 132 122
2 ZH 134 132
3 RDF 146 161
4 MR 148 148
5 NK 160 149
6 AN 160 161
7 UR 167 167
8 SH 171 144
9 AA 179 175

Tabel 14. Hasl analisis Wilcoxon Signed Ranks Test pada Kelompok

Kontrol

Mean Sum of
N Rank Ranks
posttest - pretesi Negative Ranks |5(a) | 4.20 21.00
Positive Ranks 2(b) 1 3.50 7.00
Ties 2(c)
Total 9

a posttest < pretest
b posttest > pretest

C posttest = pretest
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Test Statigtics(b)
posttest A
pretest

Z -1.183(a)

Asymp. Sig. (2

tailed) 237

a Based on positive ranks.

b Wilcoxon Signed Ranks Test

Sama dengan analisis data pada kelompok eksperiyaén, apabila nilai
post-testebih tinggi daripada nilgpre-test berarti menunjukkan terjadi peningkatan
motivasi berprestasi pada subjek. Pada tabel slirménunjukkan bahwa:

1) Perbedaan negatif yang menunjukkan adanya pdat-testlebih kecil dari
nilai pre-testadalah 5, berarti ada 5 subjek (55,6%) yang mkinmllai post-
testlebih kecil dari nilapre-test

2) Perbedaan positif yang menunjukkan adanya mitet-testlebih besar dari
nilai pre-testadalah 2, berarti ada 2 subjek (22,2%) yang mkinmllai post-
testlebih besar dari nilgire-test

3) Perbedaan nol atau tidak ada perbedaan, menunjwidamya nilaipost-test
sama dengan nilapre-test adalah 2, berarti ada 2 subjek (22,2%) yang
memiliki nilai post-tessama dengan nilgre-test

Pada tabel di atas, dari hasil analligcoxon Signed Ranks Te#iperoleh
nilai Z sebesar -1,183pada asumsi signifikan sele287 (p >a) atau 0,237 > 0,05.

Hal ini menunjukkan bahwa Hditerima, sehingga pada kelompok kontrol ada
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hubungan positif antara tidak adarty@atmentdengan tingkat motivasi berprestasi,
semakin tidak pernah diberikaneatmentmaka semakin rendah tingkat motivasi
berprestasi.

Sehingga dari uji analisiwilcoxon signed ranks tepada kedua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, orgukkan bahwa terdapat
peningkatan tingkat motivasi berprestasi pada kptikmekperimen setelah diberi
treatmentberupanspiratif story dan terdapat penurunan tingkat motivasi berpsesta
pada kelompok kontrol karena tidak diberikantrgatmentpada kelompok kontrol.
Hal ini dapat disimpulkan bahwaspiratif storyberpengaruh terhadap peningkatan

motivasi berprestasi santri, namun kenaikanny tsiignifikan.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Pesantren adalah sebuah sistem lembaga kependidéemn di dalamnya
terdiri dari beberapa sub sistem atau komponenigigad. Di antara komponen atau
elemen-elemen lembaga pendidikan Pesantren adaflghra lain Kiai sebagai
pendidik, santri sebagai peserta didik, mushallgfich@ebagai sarana pendidikan, isi
kitab kuning (KK) sebagai materi pendidikan dan draba pondok atau kamar
sebagai tempat tinggal para safitri.

Santri adalah seseorang yang sedang belajar diogopdsantren. Tugas

seorang santri tidak jauh beda dengan tugas siswekdlah formal, yaitu belajar.

"“Ywww.sang pembaharu.htm.”Peran dan motivasi kiykirdaenentuan orientasi pendidikan di
pondok pesantren”. diakses tanggal 16 April 2011
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Pesantren adalah lembaga tempat mendidik santrbagaasil dalam pendidikannya.
Karena pendidikan sebagai sarana untuk mengembamgitvasi berprestasi santri.
Dorongan yang mendasari tingkah laku/ tindakanralamd ilmu Psikologi dikenal
dengan istilah motivasi. Sedangkan Motivasi betpsesadalah hal yang sangat
penting untuk mencapai tujuan proses Kegiatan 8el&jengajar (KBM) seperti
yang diharapkan, sehingga motivasi santri dalarprbstasi perlu di bangun, karena
bagitu pentingnya motivasi berprestasi.

Ada berbagai metode intervensi yang dapat digunaledem meningkatkan
motivasi berprestasi santri. Dalam penelitian emgliti menggunakaimspiratif story
atau pemberian cerita yang mampu menginspirasi ydif@rapkan mampu
meningkatkan motivasi berprestasi santri.

Pemberianinspiratif story dalam meningkatkan motivasi berprestasi santri
dilakukan dengan menggunakan sebuah model. Dalaminhamodel dapat
disampaikan dalam bentuk apa saja yang bisa dipak#lk menyampaikan
informasi, seperti orang, film, TV, demonstrasimdear atau instruksi (Bandura,
1977)"*

Peneliti memilih menggunakan film dan gambar dafmmnelitian ini. Dalam
pelaksanaan penelitian ini dilakukan 6 kali pendrerinspiratif story dengan
menggunakan film dan 1 kali pemberiaspiratif storydengan menggunakan cerita
bergambar. Film yang dipakai dalam penelitian dalah film Akeelah And The Bee,

The Pursuit Of Happines, Taare Zameen Pa,Childeri€ven, Menembus Impian,

" Jurnal Varia Pendidikan, Vol. 20, No. 2, Deseni2@08, hal 175
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dan Sang PemimpiUntuk film Sang pencerahtiidak digunakan karena tidak
mendapat izin dari pengasuh pondok pesantren. Kiamuzlku cerita bergambar
yang digunakan adalah buku cerita yang berisi bibgrang sukses di dunia, peneliti
menyediakan 13 buku cerita bergambar, setiap bukocaritakan satu sampai tiga
tokoh. Tokoh atau orang sukses tersebut adadathiro Honda, Chung Ju Yung, Bill
Gates, Henry Ford, Konosuke Matsushita, William BdivBoeing, Levi Strauss,
Steven Spielberg, Conrad Nicholson Sakichi danhitic Toyoda, Michael Marks

dan Thomas Spencer, John S. Pembertor dan Asa &aiathest, Robert Woodruff
dan Roberto Goizueta.

Inspiratif Story yang diberikan pada santri bertujuan untuk meratigin
motivasi berprestasi santri. Banyak hikmah yangatiappetik dari setiap Model
dalam Film dan cerita yang digunakan dalampiratif story. Sehingga Perilaku
Model dapat dijadikan coping dalam menjaga dan ngkatkan motivasi berprestasi
dalam diri setiap santri. Tujuan dari penelitian Bdalah untuk mengetahui
pemberiannspiratif Story terhadap peningkatan motivasi berprestasi santri.

Untuk mengetahui perbedaan antara sebelum danatedilzbrikan perlakuan
Inspiratif storypada kelompok eksperimen dan kelompok kontrokdkan analisis
dengan menggunakan uji statistikilcoxon Signed Ranks Teddan analisis ini
dilakukan pada masing-masing kelompok eksperimarkdibbompok kontrol.

Pada kelompok eksperimen untuk uji statistthkcoxon signed ranks test
dengan taraf nyata 5% € 0.05) diperoleh asumsi signifikan sebesar 051805,

dengan demikian Ho diterima, yang artinya ada hghnmegatif antara pemberian
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inspiratif storydengan peningkatan tingkat motivasi santri, semaéndah tingkat

pemberianinspiratif story maka semakin rendah tingkat motivasi berprestasiny

sehingga meskipun terdapat pengangpiratif storyterhadap peningkatan motivasi
berprestasi, namun peningkatan tersebut tidak fa&igni Hal ini disebabkan oleh
adanya satu subjek yang nilai posttest sama deamtarmpretest dan tiga subjek yang
memiliki nilai post-testebih kecil daripre-test Hal ini dapat dijelaskan dengan data
hasil wawancara dan observasi kepada subjek paneltdapun penjelasan tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Subjek pertama yang memiliki nilppst-testiebih kecil dari nilaipre-testadalah
subjek berinisial RM. Dari hasil observasi, RM mmakan subjek yang antusias,
akan tetapi RM juga subjek yang paling sering miragkan komentar terhadap
cerita dalam film, dibandingkan subjek putra ldrari hasil wawancara yang
dilakukan diketahui bahwa RM merasa kegiatan innyrita waktu belajarnya,
dan RM terlalu fokus pada film tidak diimbangi dangnengambil atau mencatat
hikmah penting dari film yang diputar. Seperti yatigngkapkan RM pada sesi
wawancara.

“mengurangi kegiatan takror (belajar) dan ketagihamonton filmya yang
aneh dan tidak mencatat intinya cak?.”
Dari apa yang dikatakan RM pada saat sesi wawandapat diketahui

bahwa dia merasa terganggu dengan kegiatan inas®am terganggu RM

"2\Wawancara kepada RM, tanggal 5 Juni 2011
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menyebabkainspiratif storyyang diberikan tidak berpengaruh pada peningkatan
motivasi berprestasi RM.

b. Subjek kedua yang memiliki nilggost-testlebih kecil dari nilaipre-testadalah
subjek berinisial NA. Dari hasil observasi NA mealkan subjek yang memeliki
antusias yang baik, dari hasil wawancara NA jugeaisenang dengan kegiatan
ini. Seperti yang di ungkapkannya dalam wawancara

“Merasa senang karena dengan adanya film terselayt bisa mengambil
hikmah dan bisa menjadikan motivasi pada saya dmsa menjalani hidup
dengan sebaik-baiknya®
Namun subjek tidak mengikufireatment2 kali dari 7 kalitreatment
yaitu pada tanggal 14 dan 16 juni dikarenakan nkemtigPORSENI di Jember.
Sehingga memungkinkan Subjek sudah lupa akan hikapahyang didapat dari
inspiratif story karena harus konsentrasi pada FENRS

c. Subjek ketiga yang memiliki nilgpost-testlebih kecil dari nilaipre-testadalah
subjek berinisial HA. Dari hasil observasi HA mealkan Subjek yang paling
sering berkomentar tentang cerita film dan palikgresif. Dari hasil wawancara
yang dilakukan diketahui bahwa HA merasa tergandgugan kegiatan ini
karena bertepatan dengan Ujian akhir semester.rtsgpag di ungkapkan HA
ketika wawancara

“waktunya yang kurang tepat, bareng sama ujiangijagak begitu
terganggu™*

3 Wawancara kepada NA, tanggal 12 juni 2011
" Wawancara kepada HA, tanggal 16 juni 2011
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HA juga mengungkapkan

“ada (;gk, tapi kadang-kadang kalau sudah lama selésmya motivasinya
lupa.”

Dari apa yang dikatakan HA pada saat sesi wawandapat diketahui
bahwa dia merasa terganggu dengan kegiatan inH#ajuga mudah lupa jika
fimnya dah lama selesai. Perasaan terganggu daralmugha pada HA
menyebabkan Inspiratif story yang diberikan tidak berpengaruh pada
peningkatan motivasi berprestasi HA.

d. Subjek yang memiliki nilai posttest sama dengaresteadalah subjek berinisial
MA. Dari hasil observasi MA merupakan subjek yarajing pendiam, jarang
berkomentar tentang film dan terkadang menjadi loljetuk di ganggu oleh
temannya. Dari hasil wawancara yang dilakukan dieat bahwa MA termasuk
orang yang pasrah dan terima apa adanya. Sepedidiangkapkan MA ketika
wawancara

“insya Alloh iya cak banyak manfaatnya”
“insya Alloh iya cak ada perubahan”
Dari apa yang dikatakan MA dalam sesi wawancaratddigetahui MA

termasuk anak yang pasrah, sehingga apapun yarngrdie dia akan pasrah

" |bid
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atau diam. Perasaan pasrah subjek menyebabkspiratif story tidak
berpangaruh pada motivasi berprestasinya.

Sedangkan pada kelompok kontrol untuk uji statisfilkcoxon signed ranks
test pada taraf nyata 5% (= 0.05) diperoleh asumsi signifikan sebesar 0.237
0.05(p >a), dengan demikian giditerima, yang artinya ada hubungan positif antara
tidak adanyareatmentdengan tingkat motivasi berprestasi, semakin tigaknah
diberikantreatmentmaka semakin rendah tingkat motivasi berprestasi.

Ho yang diterima tersebut ditunjukkan oleh adanyal famlisis wilcoxon
signedranks testbahwa terdapat 5 subjek yang memiliki npaist-testiebih kecil
dari pada nilapre-test yang berarti ada 5 dari 9 subjek dalam kelompwkiol yang
mengalami penurunan motivasi berprestasi. Dan 2ekulmemiliki nilai pre-test
sama dengan nilgost-test yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingka
motivasi berprestasi pada subjek antara tginagestdanpost-test Sedangkan yang
2 subjek mengalami peningkatan motivasi berprestearena nilaipost-testiebih
besar dari nilapre-test

Dapat disimpulkan bahwa pada kelompok kontrol, Bbghibjek mengalami
penurunan tingkat motivasi berprestasinya karedaktiadanyatreatment yang
diberikan pada kelompok kontrol.

Dari uji analisiswilcoxon signed ranks tegtada kedua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, menurgmkkbahwa terdapat
perubahan motivasi berprestasi pada kelompok gRpersetelah dibefireatment

berupalnspiratif story dan terdapat penurunan motivasi berprestasi peldanpok
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kontrol karena tidak diberikannyeeatmentpada kelompok kontrol. Sehingga dapat
disimpulkan bahwanspiratif storytidak berpengaruh dalam meningkatkan motivasi

berprestasi santri, meskipun ada peningkatan ngrenimgkatannya tidak signifikan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dengan uji Wilcoxon Sgned Ranks Test
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, diketahui bahwa terjadi
peningkatan pada kelompok eksperimen dan penurunan skor motivasi berprestasi
pada kelompok kontrol. Namun peningkatan motivasi berprestasi pada kelompok
eksperimen tidak terjadi pada seluruh subjek dalam kelompok eksperimen,
terdapat tiga subjek yang mengalami penurunan motivasi berprestasi dan satu
subjek yang mempunyai tingkat motivasi berprestasi yang sama antara sebelum
pemberian perlakuan dan sesudah pemberian perlakuan. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa inspiratif story tidak berpengaruh terhadap peningkatan
motivasi berprestass pada santri, meskipun ada peningkatan namun
peningkatannya tidak signifikan. Penjelasan mengenai 4 subjek yang tidak
mengalami peningkatan motivasi berprestasi pada kelompok eksperimen tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Subjek pertama yang memiliki nilai post-test lebih kecil dari nilai pre-test
adalah subjek berinisial RM. Dari hasil observasi, RM merupakan subjek
yang antusias, akan tetapi RM juga subjek yang paling sering mengeluarkan
komentar terhadap cerita dalam film, dibandingkan subjek putra lain. Dari

hasil wawancara yang dilakukan diketahui bahwa RM merasa kegiatan ini
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menyita waktu belgarnya, dan RM terlalu fokus pada film tidak diimbangi
dengan mengambil atau mencatat hikmah penting dari film yang diputar.
Perasaan terganggu ini yang menyebabkan Inspiratif story yang diberikan
tidak berpengaruh pada peningkatan motivas berprestasi pada RM.

. Subjek kedua yang memiliki nilai post-test lebih kecil dari nilai pre-test
adalah subjek berinisiad NA. Dari hasil observasi NA merupakan subjek yang
memeliki antusias yang baik, dari hasil wawancara NA juga sangat senang
dengan kegiatan ini Namun subjek tidak mengikuti Treatment 2 kali yaitu
pada tanggal 14 dan 16 juni dikarenakan mengikuti PORSENI di Jember.
Sehingga memungkinkan Subjek sudah lupa akan hikmah apa yang didapat

dari inspiratif story karena harus konsentrasi pada PORSENI.

. Subjek ketiga yang memiliki nilai post-test lebih kecil dari nilai pre-test

adalah subjek berinisial HA. Dari hasil observasi HA merupakan Subjek yang
paling sering berkomentar tentang cerita film dan paling ekpresif. Dari hasil
wawancara yang dilakukan diketahui bahwa HA merasa terganggu dengan
kegiatan ini karena bertepatan dengan Ujian akhir semester. HA merasa
terganggu dengan kegiatan ini dan HA juga mudah lupa jika fimnya dah lama
selesai. Perasaan terganggu dan mudah lupa pada HA menyebabkan Inspiratif
story yang diberikan tidak berpengaruh pada peningkatan motivasi berprestasi
HA.

. Subjek yang memiliki nilai posttest sama dengan pretest adalah subjek
berinisial MA. Dari hasil observass MA merupakan subjek yang paling

pendiam, jarang berkomentar tentang film dan terkadang menjadi objek untuk
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di ganggu oleh temannya. Dari hasil wawancara yang dilakukan diketahui MA
termasuk anak yang pasrah, sehingga apapun yang dia terima dia akan pasrah
atau diam. Perasaan pasrah subjek menyebabkan inspiratif story tidak

berpangaruh pada motivasi berprestasinya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin mengemukakan beberapa
saran yang diharapkan dapat memberi manfaat. Adapun saran-saran tersebut
adalah sebagal berikut:
1. Bagi lembaga
Pondok pesantren mempunyai tanggung jawab yang besar sebagai
lembaga pendidikan yang membina dan mendidik santri agar memiliki bekal
ilmu umum untuk menjalani kehidupan dunia maupun ilmu agama sebagal
saku untuk kehidupan di akhirat. pesantren wajib mempersiapkan santri untuk
mengamalkan ilmunya jika sudah terjun dimasyarakat. Sehingga diharapkan
pesantren mampu menjaga dan meningkatakan motivas santri  dalam
berprestasi khususnyailmu agama.
2. Bagi santri
Bahwasannya banyak ha yang dapat diambil hikmahnya guna
meningkatkan dan menjaga motivasi berprestas dalam menuntut ilmu,
salah satunya dengan melihat film-film yang mampu memberi inspiratif
khususnya dalam hal belgjar dan berprestasi.

3. Bagi pendliti selanjutnya
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Diharapkan penelitian ini dapat membuka wawasan yang lebih luas
secara teoritis dan praktis. Untuk pelaksanaan penelitian selanjutnya dengan
tema yang sama, peneliti memberikan beberapa saran penelitian agar hasil
yang didapatkan lebih memuaskan dan lebih maksimal, beberapa hal tersebut
antaralain:

a.  Waktu pemberian treatment
Pemberian treatment sebaiknya dilakukan sesering mungkin
direncanakan sebaik mungkin sesuai kemampuan peneliti. Agar
makna dari inspiratif story lebih terserap.
b. Mode dalam treatment
Model dalam hal ini bisa film atau cerita yang digunakan harus
sesuai dengan subjek penelitian. Hal ini akan memudahkan subjek
penelitian dalam mencerna hal Inspiratif yang disampaikan.
c. Skalamotivasi berprestasi
Skala motivasi berprestasi yang dipakai guna mengukur tingkat
motivasi berprestasi sebaiknya disesuaikan dengan subjek penelitian.
Ha ini akan memudahkan subjek penelitian dalam pengisian skala
psikologi.
d. Homogenitas subjek
Pemilihan subjek penelitian, lebih baik dipilih dari populas
yang homogen. Hal ini akan memudahkan peneliti dalam pemberian
treatment yang sesuai dengan subjek penelitian.

e. Pengontrolan terhadap kelompok kontrol
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Pengontrolan terhadap kelompok kontrol sebaiknya dilakukan
seketat mungkin, agar tidak terkontaminasi oleh variabel lain yang
mungkin mempengaruhi kondisi awal kelompok kontrol.

Penentuan film yang digunakan
Penentuan film hendaknya berdasarkan judgement ahli dan telah

diujicoba. Film yang digunakan juga sesuai perkembangan subjek.
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Deskripsi Lokas Penelitian

1. Sgarah Berdirinya Pondok Pesantren Al Arifin Denanyar
Jombang

Pondok pesantren Al Arifin didirikan oleh Alm. K.HAhmad
Zainal Arifin Khan dalam rangka memenuhi keinginaegberapa teman
dekat dan sanak saudara beliau yang bermaksud yanakruk belajar
iimu agama kepada beliau, disamping bisa sekoldimgkungan pondok
maupun di luar pondok. Maka bersamaan dengan pertaah beliau
sekeluarga menempati rumah baru (1978) dibangusdaliah kamar di
belakang rumah (kamar Al Jauharoh bagian depan)kumtenampung
santri yang telah dititipkan dan beberapa santngylaerkhidmah kepada
beliau.

Sejak sepeninggal K.H. Bisri Syansuri (1980) bewsgl kurang
lebih dua tahun, santri yang bermukim semakin bdvth, sehingga
mendorong beliau untuk menambah kamar santri mlitdepan rumah
(kamar As Shiddig, As Syakur, Al Mahmud dan At Thibdy sekaligus
memperluas kamar Al jauharoh, pada saat itu peamgajiang beliau
adakan masih bersifat wetonan yang diikuti oleh wensantri dan
sebagian penduduk sekitar pondok.

Pada tanggal 1 November 1986 pondok ini baru dilesm
berdirinya oleh beliau dengan nama “Asrama Pellg@am Al Arifin”
disingkat API Al Arifin. Nama Al Arifin ini beliauambil dari motto

lambang AP AL ARIFIN, yakni (s lall ~'s% Ul =%l 21 Dengan harapan



semoga para santri menjadi seorang muslim — musliyaag alim dan
ma’rifat kepada Alloh SWT.

Kemudian pada tahun 1990 beliau membangun kamaladta di
sebelah timur rumah beliau untuk santri putra (kafdaholil dan kamar
Abul Hasan). Selanjutnya di susul pembangunan aspartri empat lantai
di belakang rumah beliau sebelah barat pada taB88, yang kemudian
resmi ditempati pada 1994. Semua biaya pembangpoadok adalah
murni dari uang pribadi beliau tanpa meminta surgbardari wali santri.
Hal ini memang sudah menjadi watak dan sifat beleng tidak berkenan
meminta-minta sumbangan baik pada pemerintah, ditastansi,
termasuk para wali santri.

Mengingat semakin pesatnya pertambahan jumlahi ganta putri
semakin sempurnanya sistem pendidikan dengan Igesyajian yang
cukup memadai serta atas permintaan dan dorongars@atri, maka pada
tanggal 1 November 1997 nama “Asrama Pelajar IgMArifin” resmi
diganti oleh beliau dengan nama “PONDOK PESANTRENARIFIN”.
Kemudian pada tanggal 3 oktober 2002 Pondok pesaptrtra direnovasi
dan membangun gedung baru tiga lantai. Sedangkawarkal jauharoh
juga direnovasi dan dijadikan rumah tinggal beligdak masuk pondok).
Sebelum pembangunan itu selesai 100% (x 50%), f@adgal 2 April
2003 sesuai dengan ikrar beliau di depan istri, plaina putri beliau,

bangunan pondok pesantren Al Arifin berubah statsnenjadi wakaf.



2. Tujuan
PP Al Arifin sebagai lembaga pendidikan islami mlémniTujuan

tersebut dikenal dengan sebutan “Panca Program IPRrifin”, yaitu
mencetak kader-kader muslim / muslimah yang :

1. Berakhlaqul karimah

2. Berdisiplin tinggi

3. Bertanggung jawab

4. Berdikari / mandiri

5. Berilmu pengetahuan

3. MaknalLambang Almamater Al Arifin
Gambar yang terdapat pada lambang Pondok PesaXiti&rifin
mempunyai makna tertentu, meliputi :
1. Tanggal, bulan, dan tahun berdirinya Pondok Pesamt Arifin (1
November 1986) yang dilambangkan dengan gambar :
a. Satu bintang melambangkan Tanggal 1 (satu)
b. Sebelas sinar disekitar bintang melambangkan tkdsebelas
c. Padi berjumlah sembilan belas dan delapan kapasrbatas
serta enam kapas bagian bawah melambangkan taBaén 1
2. Tujuan berdirinya Pondok pesantren Al Arifin dilaamigkan dengan
gambar,
a. Satu bintang dengan lima sudut melambangkan jumibn

islam, yang berarti bahwa PP Al Arifin memegangutegukun



islam dengan menyiapkan kader-kader muslim / madiigang
teguh memegang prinsip dan menjalankan syariahisla

. Dua buah kitab melambangkan bahwa tujuan utamairimsyal
PP Al Arifin adalah menyiapkan kader-kader muslim /
muslimah yang berwawasan luas mencakup ilmu agaanma d
pengetahuan umum.

. Lapis empat pada dua buah kitab melambangkan balansa
santri PP Al Arifin disyaratkan harus berfahamiu Sunnah wal
Jama’ah dengan mengikuti salah satu dari empat madzhab
(Hanafi, Maliki, Syafi'i. dan Hambali)

. Padi dan kapas melambangkan bahwa PP Al Arifin amgumng
tinggi ukhuwah islamiyahdengan menyiapkan kader-kader
muslim / muslimah yang mempunyai rasa tanggung hawa
kepada masyarakat dan lingkungannya serta merkéjekaan
sosial yang tinggi.

. Rantai melingkar berjumlah empat puluh lima melangban
tahun kemerdekaan Republik Indonesia yang berbtwaaantri
PP Al Arifin dapat meneladani semangat juang pstdhada’
yang telah mengantarkan Indonesia kepintu gerbang
kemerdekaan dengan jalan menjunjung tinggi kemeaek
berpikir dan berpendapat serta menjunjung tinggggraaan hak

didepan hukum.



g.

.

Tulisan ‘¢ 48 Wil =& 21" pada lambang merupakan
motto didirikannya PP Al Arifin sebagai wahana min
untuk menyiapkan kader-kader muslim / muslimah ydagat
mengamalkan ilmu yang diperoleh serta taat beribatiangan
didasari ma’rifat kepada Alloh SWT
Tujuh sisi pada lambang menggambarkan tujuh hukyam’at
islam yang wajib diketahui oleh santri, yakni :

1. Wajib

2. Haram

3. Sunnah

4. Makruh

5. Mubah

6. Fasad

7. Shohih



STRUKTUR KEORGANISASIAN PONDOK PESANTREN AL ARIFIN
DENANYAR JOMBANG
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\[ DEWAN PEMBINA DAN ]

\[ DEWAN ASATIDZ J

PENGAWAS
1

\[ PENGURUS ] \[ SANTRI ]

a. Dewan PengasL

Ketua : Ibu Nyai Hj. Asmahani Arifin

Wakil ketua : KH. M. Adam Arif Khan

Anggota : H. M. Dawud Arif Khan, SE. M.Si, Ak Bk
H. M. Roubal Arif khan, S.Sos, M.Si

b. Dewan Pembina dan Penga

Ketua : H. M. Biyuzar arif Khan

Wakil ketua : Hj. Yuhanidz Nur Habibah Arif Khan, S.s
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c. Dewan Asatidz
1) Ibu Nyai Hj. Asmahani Arifin
2) KH. M. Adam Arif Khan
3) H. M. Dawud Arif Khan, SE. M.Si, Ak Bap
4) H. M. Roubal Arif khan, S.Sos, M.Si
5) Hj. Yuhanidz Nur Habibah Arif Khan, S.s
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d. Pengurus Putra Periode 2010 — 2011
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Wakil ketua . Siti Fatimah Fajrin
Sekretaris . Lailatul Maghfiroh
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Pembantu Umum : Khadijah



ANGKET

Nama
Umur e tahun JenisKelamin: .........cooviviiinnn,
Kelas Reguler : ............... Kelas Diniyah @ ..........cccooiviieenn .

Tahun Masuk : ..............
AL A AS Al o e

Petunjuk pengisian :

Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama, kemudian
berikan pendapat anda pada lembar jawaban bagi setiap pernyataan tersebut
dengan cara memberi tanda silang [x] atau contreng [/] pada kotak yang
telah disediakan.

Koreksi ulang jika anda telah selesai mengerjakan dan jangan sampai
ada pernyataan yang terlewati atau pernyataan yang belum terjawab. Anda
bebas menentukan pilihan yang sesuai dengan diri anda sendiri, karena disini
tidak ada jawaban benar atau salah.

Keterangan: SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS  : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai

Selamat Mengerjakan...............

No Pernyataan SS| S |TS|STS

1 | Setiap tugas yang diberikan saya selalu ingin
mengetahui hasilnya

2 | Jika saya tidak puas dengan keterangan guru,
saya tidak mau berusaha menanyakannya

3 | Prestasi yang baik tidak membantu semangat
belajar saya

4 | Selesai mengerjakan ujian, saya berusaha untuk
mengetahui kebenaran jawaban ujian tersebut

5 | Meskipun telah mendapat prestasi baik, saya akan
tetap belajar dengan giat




No

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya berusaha mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru dengan sebaik mungkin

7 | Saya memiliki keinginan untuk memiliki nilai yang
baik dibanding teman-teman saya

8 | Saya malas mengerjakan tugas, karena tidak
mampu mendapat hasil yang terbaik

9 | Saya selalu berusaha untuk meningkatkan
prestasi saya

10 | Saya senang bila mengerjakan tugas,yang
kemungkinan  saya  berhasil atau  tidak
menger jakannya

11 | Saya merasa kesal, apabila fteman mengkritik
tugas saya.

12 | Saya merasa enggan untuk mengerjakan
Pekerjaan Rumah(PR)

13 | Saya selalu berusaha untuk mencapai prestasi
yang baik

14 | Setiap saya mengalami kegagalan dalam belajar
saya akan meningkatkan cara belajar saya

15 | Apabila saya dapat nilai yang kurang memuaskan
saya akan berusaha memperbaikinya

16 | Setiap pelajaran yang sulit saya berusaha keras
untuk mempelajarinya

17 | Setiap tugas yang diberikan selalu mengganggu
pikiran saya

18 | Saya yakin apabila saya berusaha keras, pasti
akan dapat meraih apa yang saya cita-citakan

19 | Saya merasa kuatir sekali bila dihadapkan pada
pelajaran yang sulit

20 | Dalam  mengerjakan  fugas saya  selalu
membandingkannya dengan teman saya

21 | Untuk meraih suatu keberhasilan saya harus
berusaha sekeras mungkin

22 | Jika saya memperoleh hasil jelek, saya tidak
pernah berusaha merubah cara belajar saya

23 | Saya harus belajar lebih giat untuk mencapai
prestasi yang lebih baik

24 | Apabila gagal dalam prestasi, saya tidak akan

berusaha mencobanya kembali untuk memperbaiki




No

Pernyataan

SS

TS

STS

25

Saya merasa bangga sekali bila mengetahui dapat
prestasi yang baik

26

Saya merasa senang sekali bila guru memberi
tahu hasil nilai saya

27

Saya merasa putus asa bila tidak mendapat nilai
yang baik

28

Saya cepat bosan bila menghadapi pelajaran

29

Setiap pelajaran yang sulit saya selalu berusaha
menger jakannya dengan senang hati

30

Saya selalu dapat mengerjakan tugas yang
dianggap sulit dengan baik

31 | Saya merasa tertantang dengan pelajaran yang
saya anggap sulit

32 | Saya tidak mengharapkan hasil dari belajar saya

33 | Saya merasa puas apabila berhasil mengerjakan
tugas yang dianggap sangat sulit

34 | Saya senang dengan suasana belajar yang
mendorong semangat untuk rajin belajar

35 | Saya merasa puas sekali bila dapat mengerjakan
tugas dengan baik

36 | Saya selalu mempertimbangkan hasil dalam setiap
pelajaran yang saya kerjakan

37 | Saya sangat tidak senang jika orang lain
mengkritik prestasi yang saya dapat

38 | Saya merasa tidak mampu meraih prestasi
seperti yang didapat oleh teman-teman saya

39 | Saya akan mengerjakan pelajaran sebaik-baiknya
guna meningkatkan prestasi belajar saya

40 | Saya selalu menanyakan hasil tugas yang saya
kerjakan

41 | Pelajaran yang sulit membuat saya lebih semangat
untuk belajar

42 | Saya selalu senang menger jakan setiap tugas yang
diberikan oleh guru

43 | Saya akan menyelesaikan pelajaran sebaik-
baiknya jika belajar dapat meningkatkan prestasi
saya

44 | Saya tidak berharap untuk mengetahui hasil
pelajaran

45 | Saya tidak suka mengerjakan pekerjaan yang sulit




No

Pernyataan

SS

TS

STS

46

Bila gagal meraih prestasi, saya tidak akan
berusaha untuk mencoba lagi

47

Saya merasa malas mengerjakan tugas, karena
merasa tidak mampu meraih hasil yang baik

48

Saya menjadi tidak semangat jika menghadapi
pelajaran sulit

49

Saya akan rajin belajar, jika mendapat prestasi
yang baik

50

Bagi saya pelajaran yang sulit mendorong
semangat saya untuk belajar lebih giat

Terima kasih atas partisipasi dan kerja samanya
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Reliability
Scale: Uji coba

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 16 88.9
Excluded( 2 11.1
a)
Total 18 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.915 50
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
iteml 3.50 516 16
item2 2.69 .704 16
item3 3.06 .854 16
item4 3.50 .632 16
item5 3.31 .793 16
item6 3.38 719 16
item7 3.69 479 16
item8 2.88 1.025 16
item9 3.69 479 16
item10 3.19 .750 16
item11 2.50 .966 16
item12 2.75 .683 16
item13 3.50 516 16
item14 3.31 .602 16
item15 3.31 .793 16
item16 3.06 574 16

i13i14i15

31i32i33i34

4950



item17 2.81 .834 16
item18 3.88 .342 16
item19 1.88 .806 16
item20 2.81 .834 16
item21 3.69 .602 16
item22 3.06 .929 16
item23 3.56 512 16
item24 3.13 .885 16
item25 3.69 .602 16
item26 3.25 577 16
item27 2.31 1.138 16
item28 2.50 .816 16
item29 2.81 544 16
item30 2.44 .892 16
item31 2.88 .806 16
item32 3.44 .629 16
item33 3.56 .629 16
item34 3.69 479 16
item35 3.75 447 16
item36 3.06 .680 16
item37 2.44 1.031 16
item38 2.94 772 16
item39 3.38 .500 16
item40 3.31 .602 16
item41 2.56 .629 16
item42 2.81 .834 16
item43 3.50 516 16
item44 3.44 512 16
item45 2.63 .806 16
item46 3.31 .704 16
item47 3.25 .856 16
item48 2.69 .873 16
item49 3.38 .806 16
item50 3.31 .946 16
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Iltem Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
item1 152.94 253.929 .255 915
item?2 153.75 248.467 425 913
item3 153.38 241.983 590 911
item4 152.94 249.396 431 913
item5 153.13 246.783 441 913
item6 153.06 243.529 .640 911
item7 152.75 259.800 -.106 917




item8

item9

item10
iteml11
item12
item13
item14
item15
item16
item17
item18
item19
item20
item21
item22
item23
item24
item25
item26
item27
item28
item29
item30
item31
item32
item33
item34
item35
item36
item37
item38
item39
item40
item41
item42
item43
item44
item45
item46
item47
item48
item49
item50

153.56
152.75
153.25
153.94
153.69
152.94
153.13
153.13
153.38
153.63
152.56
154.56
153.63
152.75
153.38
152.88
153.31
152.75
153.19
154.13
153.94
153.63
154.00
153.56
153.00
152.88
152.75
152.69
153.38
154.00
153.50
153.06
153.13
153.88
153.63
152.94
153.00
153.81
153.13
153.19
153.75
153.06
153.13

234.529
253.533
248.467
245.396
245.829
248.996
242.917
240.117
245.583
249.050
255.062
252.129
255.317
251.533
244.650
248.250
241.296
266.467
256.696
253.050
239.929
249.583
242.267
260.529
258.400
259.583
251.133
252.629
254.517
245.867
253.867
246.062
249.317
248.383
238.517
247.796
248.267
242.962
239.450
239.362
237.800
261.129
239.583

727
.304
.396
.399
.565
.560
.805
718
.694
.329
.295
.219
.089
.340
443
.612
.593
-.429
.074
112
.704
496
.552
-.107
-.020
-.078
464
.392
157
.355
.160
770
.458
485
.745
.636
.611
.588
.847
.691
736
-.130
.611

.909
914
913
.914
912
913
910
910
911
.914
.914
915
917
914
913
912
911
.920
.916
.918
.910
913
912
919
917
917
913
.914
.916
914
916
911
913
913
.910
912
912
911
.909
910
910
919
911




Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation | N of ltems
156.44 258.396 16.075 50
RELIABILITY

IVARIABLES=i2i3i4i5i6i8i9i10i11i12i13i

i21i22

i23 124128129130 i34 i35i37i39 140 i41 i42 i

i47 48 i50

/SCALE('Uji coba’) ALL/MODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE
/ISUMMARY=TOTAL .

Reliability

Scale: Uji coba

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid
Excluded(
a)
Total

16
2

18

88.9
111

100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.944 36
Iltem Statistics
Mean Std. Deviation N

item2 2.69 .704 16
item3 3.06 .854 16
item4 3.50 .632 16
item5 3.31 .793 16
item6 3.38 719 16
item8 2.88 1.025 16
item9 3.69 479 16
item10 3.19 .750 16
item1l 2.50 .966 16
item12 2.75 .683 16
item13 3.50 516 16
item14 3.31 .602 16

14i15i16i17

43 i44 i45 i46



item15 3.31 .793 16
item16 3.06 574 16
item17 2.81 .834 16
item21 3.69 .602 16
item22 3.06 .929 16
item23 3.56 512 16
item24 3.13 .885 16
item28 2.50 .816 16
item29 2.81 544 16
item30 2.44 .892 16
item34 3.69 479 16
item35 3.75 447 16
item37 2.44 1.031 16
item39 3.38 .500 16
item40 3.31 .602 16
item41 2.56 .629 16
item42 2.81 .834 16
item43 3.50 516 16
item44 3.44 512 16
item45 2.63 .806 16
item46 3.31 .704 16
item47 3.25 .856 16
item48 2.69 .873 16
item50 3.31 .946 16
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
item2 109.50 229.067 460 .944
item3 109.13 223.317 .600 .942
item4 108.69 232.096 .356 .944
item5 108.88 227.717 460 .944
item6 108.81 225.229 .631 .942
item8 109.31 216.496 724 .941
item9 108.50 235.733 231 .945
item10 109.00 230.400 .369 .944
item11 109.69 226.229 420 .945
item12 109.44 226.263 .615 .942
item13 108.69 230.496 .548 .943
item14 108.88 224.250 .818 941
item15 108.88 220.783 761 941
item16 109.13 226.783 .709 .942
item17 109.38 230.917 .306 .945
item21 108.50 232.533 .352 .944
item22 109.13 225.583 463 .944




item23 108.63 230.117 578 .943
item24 109.06 223.129 584 .943
item28 109.69 221.563 .705 .942
item29 109.38 230.917 493 .943
item30 109.75 222.867 .589 .943
item34 108.50 232.400 461 944
item35 108.44 233.729 .397 944
item37 109.75 226.600 377 .945
item39 108.81 227.763 752 942
item40 108.88 230.250 479 943
item41 109.63 229.050 521 .943
item42 109.38 219.983 755 .941
item43 108.69 229.029 .644 .943
item44 108.75 230.200 572 .943
item45 109.56 224.129 604 942
item46 108.88 221.850 811 941
item47 108.94 220.729 703 941
item48 109.50 219.200 750 941
item50 108.88 220.517 .639 .942
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation | N of ltems
112.19 239.363 15.471 36
RELIABILITY
/VARIABLES=i2i3i4i5i6i8i10i11i12i13i14 i15i16 17 i21
i22i23
i24 128293034 i351i37 13914041 i42 i43 i 4445 i46 i47

i48 i50

/SCALE('Uji coba’) ALL/MODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE
/ISUMMARY=TOTAL .

Reliability
Scale: Uji coba

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded(
a)

Total

16
2
18

88.9
111
100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.



Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.945 35
Item Statistics
Mean Std. Deviation
item2 2.69 .704 16
item3 3.06 .854 16
item4 3.50 .632 16
item5 3.31 .793 16
item6 3.38 719 16
item8 2.88 1.025 16
item10 3.19 .750 16
iteml11l 2.50 .966 16
item12 2.75 .683 16
item13 3.50 516 16
item14 3.31 .602 16
item15 3.31 .793 16
item16 3.06 574 16
item17 2.81 .834 16
item21 3.69 .602 16
item22 3.06 .929 16
item23 3.56 512 16
item24 3.13 .885 16
item28 2.50 .816 16
item29 2.81 544 16
item30 2.44 .892 16
item34 3.69 479 16
item35 3.75 447 16
item37 2.44 1.031 16
item39 3.38 .500 16
item40 3.31 .602 16
item41 2.56 .629 16
item42 2.81 .834 16
item43 3.50 516 16
item44 3.44 512 16
item45 2.63 .806 16
item46 3.31 .704 16
item47 3.25 .856 16
item48 2.69 .873 16
item50 3.31 .946 16




Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Iltem Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
item2 105.81 225.229 AT74 944
item3 105.44 219.862 598 943
item4 105.00 228.933 334 .945
item5 105.19 224.296 455 944
item6 105.13 221.850 624 .943
item8 105.63 213.183 719 942
item10 105.31 226.763 372 .945
item1l 106.00 222.933 411 .945
item12 105.75 222.733 .615 .943
item13 105.00 226.933 548 .944
item14 105.19 220.696 .820 .942
item15 105.19 217.096 770 941
item16 105.44 223.329 704 .943
item17 105.69 227.429 .302 .946
item21 104.81 228.829 .359 .945
item22 105.44 221.996 465 .944
item23 104.94 226.596 575 .943
item24 105.38 219.717 581 .943
item28 106.00 218.133 .702 .942
item29 105.69 227.296 496 .944
item30 106.06 219.129 .599 .943
item34 104.81 228.696 470 944
item35 104.75 230.067 403 .945
item37 106.06 223.129 .375 946
item39 105.13 224.250 .750 .943
item40 105.19 226.429 493 .944
item41 105.94 225.396 526 .944
item42 105.69 216.496 755 941
item43 105.00 225.467 645 .943
item44 105.06 226.862 558 944
item45 105.88 220.517 .608 .943
item46 105.19 218.563 .801 941
item47 105.25 217.267 .702 .942
item48 105.81 215.763 749 .942
item50 105.19 216.696 .651 .943
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation | N of ltems
108.50 235.733 15.354 35




Lembar Observas

nari

Treatment 1
Tanggal : 30 Mei 2011
Waktu :19.45-21.45
Instrumen : film ‘Akeelah and The Bée
Tempat : asrama putri lantai 3
No| Nama Hasil observas selama treatment
1. v' Subjek terlihat antusias dan bersemangat dalam ikgn
AM kegiatan ini
v' Subijek terlihat paling Fokus dalam menyaksikan fjlamg
disajikan
2. v subjek terlihat sangat pendiam sejak awal datang,
MA v’ subjek terlihat fokus pada film dan sesekali mema&man
sampingnya
3. v subjek terlihat semangat sejak awal datang
RM v ketika pertengahan film subjek terlihat sering benkntar
tentang film yang disajikan
4. v subjek terlihat kurang bersemangat
SO v' subjek melihat film sambil duduk bersandar dilen
sampingnya
5. v Subijek terlihat sangat fokus pada film yang dtelgiutar
Il v' Subjek terlihat mencatat pada sebuah buku ketitta fém
dari disk 1 ke disk 2
6. v Subijek terlihat fokus pada film yang sedang siputar
NA v' Subjek meyaksikan film dengan posisi dudidnggowang
dan terlihat sangat santai
7. v' Subijek terlihat sangat antusias dalam mengikutiakag ini
SK v' Subjek terlihat sering berkomentar sendiri tentaokpoh
utama dari film yang sedang diputar




btika

edang

8 v Subijek terlihat bersemangat sejak awal
CN v' Subjek terlihat sangat serius dalam menyaksikan @han
sesekali tersenyum kecll
9 HA v' Subjek banyak diam dan jarang berekspresi
v Subjek terlihat fokus pada film
Treatment 2
Tanggal : 3 Juni 2011
Waktu : 15.05-17.05
Instrumen . film The Pursuit Of Happiness
Tempat : asrama putri lantai 3
No| Nama Hasil observas selama treatment
1. v subjek terlihat paling bersemangat dibanding sulgetta
AM lain
v subjek duduk paling dekat dengan media
v’ subjek terlihat fokus pada film yang sedang di puta
2. v subjek duduk berada diantara dua subjek putra lain
VA v' subjek menegur temannya yang mengejeknya k¢
treatmen sedang berlangsung
v’ subjek tetap fokus meski ada gangguan dari temiag lgén
3. v subjek terlihat antusias sejak awal mengikuti kiegiani
M v' subjek bercanda dengan teman sampingnya yang s
fokus pada film yang sedang diputar
v’ subjek terlihat bermain-main dengan alat tulisnya
4. v’ subjek terlihat semangat dan antusias
=0 v' berkali-kali subjek terlihat berubah posisi duduk
5. ' v’ subjek fokus dengan film yang sedang diputar
v’ subjek terlihat paling serius diantara teman-teraamya
6. NA v subjek terlihat serius ketika film diputar




dan

v' subjek sempat terlihat sedih, ketika ada adegananugs)
dalam cerita difilm yang sedang diputar
7. v’ subjek terlihat kurang fokus ke film yang sedarmutir
SK v subjek terlihat sedang bermain melipat kertas ysedang
dipegangnya
8 v’ subjek terlihat serius dan fokus pada filmyangjdiaa
CN v sesekali subjek tersenyum kecil melihat akhir darita di
film yang diputar
9 v’ subjek duduk paling depan
HA v' subjek sering menengok ke teman sampingnya
berkomentar tentang cerita dalam film yang sedamgtar
Treatment 3
Tanggal : 5 Juni 2011
Waktu :10.00 - 12.00
Instrumen - film ‘Childern of Heaveh
Tempat : asrama putri lantai 3
No| Nama Hasil observas selama treatment
1. AM v subjek terlihat bersemangat
v’ subjek terlihat sangat serius menyimak film yargapkan
2. MA v' subjek terlihat antusias, namun subjek tetap bartdiakn
ketika menonton film yang disajikan
3. RM v’ subjek terlihat kurang semangat sejak awal datang
v’ subjek terlihat lelah, karena subjek nampak ngantuk
4. v subjek terlihat fokus dalam menyaksikan film
v' subjek terlihat haru, sambil berkomentar “Ya Alloh...
=0 Kasihan”
5. Il v’ subjek terlihat antusias mengikuti kegiatan ini




v' subjek membawa alat tulis namun hanya digunakaikak
film jeda.
6. NA v Subijek terlihat kurang fokus pada film yang seddipgtar
v Subjek sering ngobrol pada teman sampingnya
7. v' Subjek datang terlambat sekitar 5 menit setelah diiputar
sK karena dengan alasan subjek piket di ndalem pehgasu
v' Subjek tetap terlihat antusias dan fokus meskipatard)
terlambat
8 v Subijek terlihat fokus pada film yang sedang diputar
CN v' Pada jeda film subjek bercanda dengan temannyanig
cerita dalam film yang disajikan
9 v' Subjek terlihat antusias
HA v Subijek terlihat sangat menghayati film yang sediipgtar
v' Sebelum film selesai subjek berkomentar “kok rata-
filmnya sedih cak”
Treatment 4
Tanggal 12 Juni 2011
Waktu :12.30-14.30
Film : Sang Pemimpi
Tempat : asrama putri lantai 3
No| Nama Hasil observas selama treatment
1. v Subjek terlihat cukup antusias mengikuti kegiatan i
AM v Subijek terlihat duduk paling dekat dengan media
v' Subjek sesekali berkomentar “panas...”
2. v Subijek terlihat fokus pada film yang sedang disagjik
MA v' Subjek sempat terlihat mengantuk ketika film dipegahan
film
3 RM v' Subijek terlihat kurang antusias




v" Subjek melihat film dengan posisi tengkurap sejagldilm
diputar
4, v Subijek terlihat antusias
SO v' Subjek duduk terlihat sangat serius ketika film deati
akhir cerita
5. v Subijek terlihat sangat fokus pada film
Il v' Subjek juga sesekali tertawa ketika dalam film hdlyang
lucu
6. NA v Subijek terlihat paling bersemangat dibanding sulajiek
v' Subjek juga paling sering berkomentar tentangaditin
7. sK v' Subijek terlihat sangat antusias
v' Subjek juga fokus pada film yang di putar
8 v Subijek terlihat bersemangat
CN v Subijek terlihat sangat menikmati film yang diputar
v" Subjek sesekali tersenyum
9 v' Subjek terlihat sangat antusias
HA v' Subjek sesekali menyebut salah satu nama aktomddta
dengan sebutan “mas Aril rek”
Treatment 5
Tanggal : 14 Juni 2011
Waktu :12.45-14.45
Film : Menembus Impian
Tempat : Asrama putri lantai 3
No| Nama Hasil observas selama treatment
1. v" Subijek terlihat Antusias
AV v Subjek selalu duduk paling dekat dengan media
2. MA v' Subyek terlihat diam dan serius dalam melihat fiBobyek
selalu fokus dalam menonton film yang disajikan




g

nta

3. v' Subjek terlihat antusias
RV v Subijek hari lebih banyak diam daripada hari-hdreaemya
4. v’ Subyek terlihat serius melihat film, namun kura
=0 berekspresi seperti teman-temannya
5. v' Subyek terlihat antusias melihat film sejak awaladg ke
Il tempat penelitian
v Subijek juga terlihat fokus menyimak film yang dikap
6. v’ (tidak hadir)
NA
v Izin PORSENI di jember
7. sK v' Subyek terlihat serius dan fokus dalam menontan jiang
disajikan,
8 v' Pada awalnya fokus pada film
CN v' kemudian hanya diam dan terlihat sedikit berkonre
mengenai cerita film
9 HA v' subjek terlihat sedang memikirkan sesuatu karergelst
terlihat sering melamun
Treatment 6
Tanggal : 16 Juni 2011
Waktu :19.30-22.00
Film : Taare Zameen Par
Tempat : asrama putri lantai 3
No| Nama Hasil observas selama treatment
1. v Subijek terlihat antusias mengikuti kegiatan ini
AM v' Subjek terlihat serius dalam menyimak film yangaseddi
putar
2. v' Subijek terlihat serius saat melihat film, dan sakekrlihat
MA tersenyum
v




ntar

2M v' Terlihat diam dan tidak bersemangat. Dan hanyakas
terlihat tersenyum
v' Subijek terlihat agak antusias, subjek duduk digpapan
dan terlihat serius melihat film.
=0 v’ Beberapa kali subjek juga terlihat ikut berkomer
mengenai cerita film
I v Subijek terlihat terlihat bersemangat
NA v’ (tidak hadir)
v Izin PORSENI di jember
SK v Subijek terlihat fokus pada film yang sedang disajik
v' Subyek terlihat serius dan fokus dalam menontan jiang
CN disajikan
v beberapa kali subyek terlihat tersenyum meskipomateya
yang lain diam
HA v subjek terlihat fokus pada film yang sedang disegik

subjek berganti-ganti posisi duduk ketika perteagafiim




Hasil Wawancara

Wawancara 1
Tanggal : 15 februari 2011
Subjek : Pengasuh

Berawal dari perbincangan biasa, peneliti menco&acari informasi.

Peneliti : nuwun sewu pak kyai, bagaimana keadaadqk sekarang?
Pengasuh : Yo Alhamdulillah baik, meskipun santimgak begitu banyak tetapi
yang penting masih banyak anak yang punya kemaoadak.

Peneliti : sekarang santri putra dan putri adagsepak kyai?

Pengasuh : putra ada 15, trus putri ada 30. Pokogatra putri sekitar 45 santri.
Lebih jelasnya kamu lihat di data pengurus ja van

Peneliti : enggeh pak kyai..

Lho kok beda jauh jumlahnya ma santri jaman daki kyai?

Pengasuh : ya beginilah, hampir seluruh pesantrgantbang juga mengalami
penurunan jumlah santri, orang sekarang kebanyaiamilih pondok
berpatokan pada sekolah umum. Padahal kebanyakaolppesantren
khususnya yang ikut yayasan kan sekolahnya mesti dk yayasan
juga, Apalagi sekarang lagi gembar-gembornya sekdbertaraf
international.semangat belajar santri sekarang tidak sepertii ghriti,
padahal santri sekarang memiliki sarana yang ldbilgkap dan
memadai dari pada santri jaman dulu.

Peneliti : kelihatannya santri sekarang yang pami@knya kecil-kecil nggeh

Pengasuh : ya nggak kecil van emang belum begsafabil bercanda). Pengurus
ma santrinya sekarang sama, jadi antara yang ngarna yang diurus
sama.

Seterusnya peneliti berbincang-bincang masalah lai



Wawancara 2
Tanggal : 15 februari 2011

Subjek . santri yang sedang mengabdi di ndalem

Peneliti berbasa-basi dengan subjek, kemudian iiemeincoba bertanya

tentang diniyah.

Peneliti : bagaimana diniyah di pondok sekarang?

Santri : ya tetap kayak dulu cak,

Peneliti : berarti tetap ada 5 tingkat? Kamu tindlerapa?

Santri : sekarang diniyahnya hanya tinggal tingk&tdan 3 cak, sebenarnya
saya tingkat 4 tapi karena gak da santrinya mala da gabung di
tingkat 3.

Peneliti : untuk kenaikan setiap tingkat tetap ajtennya atau enggak?

Santri : enggak cak, sekarang untuk kenaikan tingkantukan sama ustadz

yang ngajar. Jadi dah enggak ada semesteran kagakalah.

Wawancara 3
Tanggal : 5 Juni 2011
Subyek - AM

Peneliti :Bagaimana perasaan anda saat mengilgititka seperti saat ini?

AM ‘saya sangat senang dan sangat setuju ikuttieegsperti ini.

Peneliti : Menurut anda apakah kegiatan seperbieninanfaat bagi santri?

AM . sangat bermanfaat karena saya merasa kanaailadiari kegiatan ini
cak.

Peneliti : Menurut anda apa kekurangan dari kegigti&

AM :Kalau menurut saya belum ada fasilitasnya gakg ada cuma TV ja.

Peneliti : Menurut anda makna apa saja yang kelbanyanda ambil dari film-
film yang anda saksikan ?

AM banyak cak, ada keberanian, tanggung jawab,ujlkegn ,dan

persahabatan



Peneliti : Setelah menyaksikan film-film tersebplkah anda merasakan ada
motivasi yang tumbuh atau berubah dari dalam duola&

AM . iya cak ada, sangat banyak perubahan cak.
Wawancara 4

Tanggal : 5 Juni 2011

Subyek - MA

Peneliti :Bagaimana perasaan anda saat mengilgititke seperti saat ini?

MA :enjoy cak

Peneliti : Menurut anda apakah kegiatan seperbieninanfaat bagi santri?

MA . insya Alloh iya cak banyak manfaatnya

Peneliti : Menurut anda apa kekurangan dari kegigti&

MA > insya Alloh sudah cukup kok cak

Peneliti : Menurut anda makna apa saja yang kelbanyanda ambil dari film-
film yang anda saksikan ?

MA . perjuangan hidup, pantang menyerah, dan relkdsban terhadap
keluarga cak

Peneliti : Setelah menyaksikan film-film tersebpkah anda merasakan ada

motivasi yang tumbuh atau berubah dari dalam duole&

MA . insya Alloh iya cak ada perubahan.
Wawancara 5

Tanggal : 5 Juni 2011

Subyek - RM

Peneliti :Bagaimana perasaan anda saat mengilgititke seperti saat ini?

RM :senang cak, mengasyikkan dan seru

Peneliti : Menurut anda apakah kegiatan seperbeninanfaat bagi santri?

RM : bermanfaat cak karena yang kita contoh pddanfia adalah perilaku

yang baik saja



Peneliti : Menurut anda apa kekurangan dari kegigti&

RM - mengurangi kegiatan takror (belajar) dan kiétag nonton filmya
yang aneh dan tidak mencatat intinya cak.

Peneliti : Menurut anda makna apa saja yang kelbanyanda ambil dari film-
film yang anda saksikan ?

RM . banyak cak ada disiplin, tanggung jawab, lsgala, dermawan,
cerdas, cermat, suka menolong, mandiri, berimajotes rasa sedih
cak

Peneliti : Setelah menyaksikan film-film tersebplkah anda merasakan ada
motivasi yang tumbuh atau berubah dari dalam dole&

RM : ada ketergantungan sikap saya setelah mdiilnatini cak. Insya

Alloh saya akan menirukan sikap baik dalam film ini

Wawancara 6
Tanggal 12 Juni 2011
Subyek : SO

Peneliti :Bagaimana perasaan anda saat mengilgititke seperti saat ini?

SO :senang cak, merasa terhibur

Peneliti : Menurut anda apakah kegiatan seperbieninanfaat bagi santri?

SO > lya cak

Peneliti : Menurut anda apa kekurangan dari kegigii&

SO : kekurangannya, pemain filmya gak berjilbab. cak

Peneliti : Menurut anda makna apa saja yang kelbanyanda ambil dari film-
film yang anda saksikan ?

SO . orang itu harus slalu tetap berusaha meslgapdim

Peneliti : Setelah menyaksikan film-film tersebpkah anda merasakan ada
motivasi yang tumbuh atau berubah dari dalam duole&

SO : tidak ada perubahan sama sekali cak



Wawancara 7

Tanggal 12 Juni 2011

Subyek |

Peneliti :Bagaimana perasaan anda saat mengilgititke seperti saat ini?

Il senang , dan terhibur. Menambah pengalamanpgsgetahuan kita
menjadi banyak cak

Peneliti : Menurut anda apakah kegiatan seperbieninanfaat bagi santri?

I . lya sangat bermanfaat sekali karena bisa naergangalaman hidup
untuk masa depan

Peneliti : Menurut anda apa kekurangan dari kegisti&

I : waktu yang terlalu mepet, jadi sulit mencamkiu yang tepat untuk
memutar filmnya cak

Peneliti : Menurut anda makna apa saja yang kelbanyanda ambil dari film-
film yang anda saksikan ?

I . perjuangan, semangat dan pengorbanan

Peneliti : Setelah menyaksikan film-film tersebplkah anda merasakan ada
motivasi yang tumbuh atau berubah dari dalam dole&

I . iya cak, saya jadi lebih berhati-hati untuk mjaani hidup dan untuk
menjalani masa yang akan datang.

Wawancara 8

Tanggal 12 Juni 2011

Subyek - NA

Peneliti :Bagaimana perasaan anda saat mengilgititke seperti saat ini?

NA ‘Merasa senang karena dengan adanya film tersshya bisa
mengambil hikmah dan bisa menjadikan motivasi p=ala agar bisa
menjalani hidup dengan sebaik-baiknya.

Peneliti : Menurut anda apakah kegiatan seperbeninanfaat bagi santri?

NA . iya cak, sangat bermanfaat cak.



Peneliti : Menurut anda apa kekurangan dari kegigti&

NA : waktunya cak tidak memadai dan fasilitasnyeakg

Peneliti : Menurut anda makna apa saja yang kelbanyanda ambil dari film-
film yang anda saksikan ?

NA : banyak cak, bisa menjadi orang yang tidak gamgpberputus asa dan
slalu berjuang untuk menggapai keberhasilan

Peneliti : Setelah menyaksikan film-film tersebpkah anda merasakan ada
motivasi yang tumbuh atau berubah dari dalam duole&

NA . ilya cak, saya sangat rasakan setelah melilmattérsebut, saya bisa

menjadi tambah dewasa pikiran saya

Wawancara 9
Tanggal : 16 Juni 2011
Subyek - SK

Peneliti :Bagaimana perasaan anda saat mengilgititke seperti saat ini?

SK :saya sangat senang cak, karena bisa buathmefges

Peneliti : Menurut anda apakah kegiatan seperbeninanfaat bagi santri?

SK . sangat bermanfaat cak karena kita bisa unéfleshing dan untuk
pendidikan

Peneliti : Menurut anda apa kekurangan dari kegigti&

SK : Waktunya cak sangat sedikit

Peneliti : Menurut anda makna apa saja yang kelbanyanda ambil dari film-
film yang anda saksikan ?

SK : kita bisa mengetahui lebih luas tentang kegbeau

Peneliti : Setelah menyaksikan film-film tersebplah anda merasakan ada
motivasi yang tumbuh atau berubah dari dalam duole&

SK : motivasi pasti ada cak, supaya hidup tidgkitedalam kesulitan.



Wawancara 10
Tanggal 16 Juni 2011
Subyek : CN

Peneliti :Bagaimana perasaan anda saat mengilgititke seperti saat ini?

CN :senang, karena mendapatkan hikmah yang bisapltik dan juga
sebagai hiburan tersendiri

Peneliti : Menurut anda apakah kegiatan seperbieninanfaat bagi santri?

CN . ya cak, karena banyak sekali hikmah yang semragan santri disini
dan bisa jadi penyemangat bagi para santri

Peneliti : Menurut anda apa kekurangan dari kegisti&

CN . kekurangan dalam hal waktu, karena waktu ketitelihat film itu
selalu mepet dengan kegiatan lain

Peneliti : Menurut anda makna apa saja yang kelbanyanda ambil dari film-
film yang anda saksikan ?

CN . banyak sekali cak, tetapi salah satunya adkii@hharus bersusah
payah dalam melakukan semua hal yang kita cari

Peneliti : Setelah menyaksikan film-film tersebplkah anda merasakan ada
motivasi yang tumbuh atau berubah dari dalam duole&

CN . ya banyak sekali perubahan yang ada dalansaya setelah melihat
film-film yang telah saya lihat

Wawancara 11
Tanggal : 16 Juni 2011
Subyek - HA

Peneliti :Bagaimana perasaan anda saat mengilgititke seperti saat ini?
HA :ya senang sekali, buat hiburan, kan jarangafidok lihat film-film
seperti itu

Peneliti : Menurut anda apakah kegiatan seperbeninanfaat bagi santri?



HA : tergantung film apa yang diberikan cak, daigaatung santrinya yang
mengambil hikmahnya

Peneliti : Menurut anda apa kekurangan dari kegisti&

HA : waktunya yang kurang tepat, bareng sama ujaai agak begitu
terganggu

Peneliti : Menurut anda makna apa saja yang kelbanyanda ambil dari film-
film yang anda saksikan ?

HA : makna untuk bekerja keras tanpa kenal putasuwmsuk menggapai
mimpi dan tidak memaksakan kehendak orang lainrdasih banyak
lagi cak.

Peneliti : Setelah menyaksikan film-film tersebpkah anda merasakan ada
motivasi yang tumbuh atau berubah dari dalam duole&

HA . ada cak, tapi kadang-kadang kalau sudah laelasa filmya

motivasinya lupa.
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